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KATA PENGANTAR

Buku Selayng Pandang Penyelenggara Pendidikan Nadonal Talin 2014/2015
dibuat seirng dengan tuntutan masyarakat akan pentingrya data dan nformasi
pendidikan. Buku yang diterbitkan sejak tdoun 2002 ini setiap tahun terbit dilakukan
revisi data dan informasi yang telah disesuaidengan program pendidikan tahun
tersetut. Di dalam buku ini berisi agpek geografi, kependudukan, ketenagakerjaan,
perekonomian, sysem pendidikan brmal dan nonformal, anggaran pendidikan
sertaorganisasidan ketatalaksanaanKementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Smber data dalam penyusunan buku ini adalah Undang-undang Republik
Indonesia, Peraturan Presiden, Peraturan Menteri tentang pendidikan, Buku
Pengembangan Kurilkulum, Satistik Pendidikan, Statitik Indonesia, Satistik
Angkatan Kerja, Laporan UNDP, Andysis of the World Education Indicators (An
Exeuive Summary), danmedia internet yang terkait dengan pendidikan.

Akhir kata kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang yang telah
berperan serta dalam menyusun buku ini dari awal sampai akhir. Kritik dan saran
yang sifatnya konstruktif dari pembaca sangat kami harapkan. kami berharap
semoga buku ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkompeten serta untuk
perbaikanpenerbitan buku di waktu mendatang.

Jakarta, November 2016
Kepala,

Dr. Basari
NIP 196607301990011001
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RINGKASAN BKSEKUTIF

WilayahIndonesiaterbentang dari barat ke timur sepanjang 5.110 km dan dari
utara ke selatan sepanjang 1.888 km. Secaraastronomis, terletak antara garis-garis
6°LU (lintang utara)- 11°LS(lintang selatan)dan 95° - 141°BT (bujur timur). Sebagai
negarakepulauan, luas wilayah mencapai 5.193.250 kn, tiga perempat bagiannya
merupakan laitan. Dari luas tersebut, sebesar1.904,6 ribu km2 merupakandaratan
yang terdiri dari kurang lebih 17.500 pulau besar dan kecil. Dengan ktak tersebut,
Indonesia dilewati garis equator (0°) atau disebut dengan garis khdulistiwa yang
terletak di antara 0°LU - 23%£’LU dan O°LS - 23'2LS Pgsisi ini menjadikan negara
Indonesiamenjadi negarayang beriklim tropis. Rangkaian gugusan pulau ini sering
disehut sebagai dUntaian Zamrud Katulistiwas.

Pada UU Nomor 20/2003 Bab Ill tentang Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan
Pasal 4 dinyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan
berkeadilan setta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasimanusia,
nilai keagamaan, nilai kultwral, dan kemajemukan bangsa. Pendidikan
diselerggarakan sebagai satu kesatuan yang sigematik dengan sistem terbuka dan
multimakna. Pendidikan diselerggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan
diselerggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan keativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendidikan
diselerggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan
berhitung bagi segenap wargamasyarakat. Pendidikan disdenggarakan dengan
memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam
penyelenggaraan dan pengendalianmutu layanan pendidikan.

Dalam sistem pendidikan nasbnal telah ditegaskan tentang prinsip
penyelengcaraan pendidikan yang meliputi pendidikan secara demokratis dan
berkeadilan, pendidikan sebagai satu kesatuan yang sisemik, pendidikan sebagai
suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan, pendidikan memberi keteladanan,
pendidikan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung,
dan pendidikan dengan memberdayakan semua komponen masyarakat.

Pendidikan dilaksanakan melalui jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Jalur
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat
salng melengkapi dan memperkaya. Jenpgng pendidikan formal terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tingg. Di sisi lain
penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan berdasakan jenisjenis pendidikan yang
menckup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan
khusus. Alapun jalur, jenjang, dan jenis pendidikan dapat diwujudkandalam bentuk
satuan pendidikan yang diselerggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah,
dan/ataumasyarakat.

Strategi dan arah kebijakan pembanguran pendidikan tahun 2015--2019
dirumuskan berdasarkan pada visi, misi, tujuan strategis Kamenterian Pendidikan
Kebudayaan (Kemdikbud), serta mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nagonal (RPMN) 2015--2019 dan evaluasi cagpaian pembangunan
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pendidikan sampai tahun 2014. Strategi dan arah kebijakanini juga memperhatikan
komitmen pemerintah terhadap konvensi internasonal mengenai pendidikan,
khususnya Konvensi Dakar tentang Pendidikan untuk Semua (Educaion Fa All),
KonvensiHak Anak (Convention on the Rght of (hild), Millenium Development Goals
(MDGs),dan World Summit on Sustainable Development.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berupaya untuk mewujudkan
strategi dan arah kebijakan pembangunan pendidikan, seperti yang telah
disehutkan, dengan bantuan unit-unit yang ada. Paaturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik IndonesiaNomor 11 Tehun 2015 tentang Qganisasidan Tata
Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengatur kedudukan, tugas, dan
fungsi, kementerian negaraserta susunan organisasi, yaitu:

1) Sekretariat knderal;
2) Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan;
3) Direktorat Jenderal Pendidikan Anak UsiaDini dan Pendidikan Masyaralat;
4) Direktorat Jenderal Pendidikan Dasardan Menengah;
5) Direktorat Jenderal Kebudayaan;
6) Inspektorat enderadl;
7) BadanPengembangan dan PembinaanBahasg;
8) BadanPenelitian dan Pengembangan;
9) Saf Ahli Bdanglnovasidan Daya Saing;
10) StafAhli BdangHubungan Pusatdan Daerah;
11) StafAhli BdangPembangunanKaraker;
12) StafAhli Bdang RegulasiPendidikandan Kebudayaan;
13) PusatAnalisisdan SnkronisasikKebijakan;
14) PusatTeknologi Informasidan KomunikasiPendidikan dan Kebudayaan;
15) PusatDatadan Statitik Pendidikan dan Kebudayaan;
16) PusatPendidikandanPelatihan; dan
17) PusatPengembangan Perfilman.

Terkait dengan anggaran pendidikan, anggaran pendidikan terdiri dari anggaran
yang berupa rupiah murni dan pinjaman luar negeri. Semua anggaran berupa rupiah
murni berasaldari dana pemerintah sedangkan pinjaman uar negeri bersumber dari
dana bantuan internasona (World Bank/WB, Asan Development Bank/ ADB, OECF,
IDB,donor-donor bilateral/ multilateral).

Angaaran yang bersumber dari pemerintah dan bantuan internasonal berada di
bawah pengelolaan Kementerian Keuangan emkeu). Selanjutnya, oleh Kemkeu
menyalurkan ke kementerian yang menangani pendidikan, yaitu Kemdikbud dan
Kementerian Agama (Kemenag). Sehin itu, Kemkeu jga langung menydurkan
angaaran pendidikan ke pemerintah daerah tingkat provinsi dan kabupaten/kota
melalui kartor-kartor wilayah anggaran (kanwil anggaran) di provinsi dalam bentuk
Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus DAK). Mengenai dana
masyaraka, pada umumnya disalurkan langsung oleh masyaskat ke satuan-satuan
pendidikan.

Pada jenjang D dan SMP, jumlah sekolah negerilebih banyak dari pada sekolah
swasta, sedangkan untuk jenjang TK, SMA, MK, dan SLBlebih banyak sekolah
swasta.Walau jumlah sekolah di SMAlebih banyak yang berstatus swasta, tetapi
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jumlah siswabaru di SMAnegerilebih banyak daripada sekolah swasta, demikian
juga dengan jumlah siswadan bLlusan. Pada jenjang SLB,jenis ketunaan grahita
memiliki siswa baru dan sswa paling banyak dibandingkan dengan jenisketunaan
lainnya. Rago siswa per guru antara sekolah negeri dan swasta tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan kecuali pada jenjang SMK Rasio siswaper guru di SVIK
swastamencpai 11 yang berarti bahwa di SMK swasta kekurangan guru. Pada
jenjang TK, D, SMP, SMA, dan SMKjumlah guru perempuan lebihbanyak daripada
lakiaki. Pada jenjang D, SVIP, SMAdan SVIK guru yang berijasahx S-1 lebih banyak
daripada yang berijasah< S1, tetapi untuk TK lebih banyak yang masih berijasah <
S1. APK Pendidikan Anak Uda Dini (TK) mencapai 68,10%, SYMI| mencapai
109,05% SMP/M Tsmencapai 100,51% dan SV/M A mencapai 77,83%. APM /M|
mencgai mencapai 93,53%, SMP/MTs mencgai 80,76 serta SVI/M A mencapai
65,23% APM usia 7-12 tahun mencgai 93,53% APM usia 13-15 tahun mencapai
80,76%, dan APM usia16-18 tahun mencapai57,15%.

Jumlah lembaga/ kelompok belajar di pendidikan nonformal cenderung fluktuatif
kecuali Taman Penitipan Anak (TPA) dan kuraus yang terus meningkat demikianjuga
untuk jumlah peserta didik juga mengalami peningkatan dan penurunan. Jumlah
peserta didik terbesar adalah PAUD yang mencapai 1.964.703. Lulusan di pendidikan
nonformal berkembang sesuai dengan  jumlah peserta  didik.
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BABI
KEADAAN UMUM

A. Tipografi dan Geogafi

WilayahIndonesiaterbentang dari barat ke timur sepanjang 5.110 km dan dari
utara ke selatan sepanjang 1.888 km. Secaraastronomis, terletak antara garis-garis
6°LU (lintang utara)- 11°LS (lintang selatan)dan 95° - 141°BT (bujur timur). Sebagai
negarakepulauan, luas wilayah mencapai 5.193.250 kn, tiga perempat bagiannya
merupakan laitan. Dari luas tersebut, sebesar1.904,6 ribu km? merupakandaratan
yang terdiri dari kurang lebih 17.500 pulau besar dan kecil. Dengan ktak tersebut,
Indonesia dilewati garis equator (0°) atau disebut dengan garis khdulistiwa yang
terletak di antara 0°LU - 23%4’LU dan O°LS - 23%2LS Pasisi ini menjadikan negara
Indonesiamenjadi negarayang beriklim tropis. Rangkaian gugusan pulau ini sering
disehut sebagai dUntaian Zamrud Katulistiwag.

Indonesiadi Pea Dunia

Asia

< Samudera

Garis Khatul istiwa 'ND-ONESHA

Australi a
Samudera Hindia

Gambar1.1
Sumber: google.com yang diperbaiki

Oleh karenawilayah Indonesiadilalui oleh garis katulistiwa maka Indonesia beriklim
tropis, dan mempunyai dua musim, yaitu kemarau dan penghujan. Berdagrkan
letak geografisnya, Kepulauan hdonesia berada di antara Benua Asia dan Benua
Australia ®rta di antara Samudera Hindi dan Samudera Pasik.

Bemdasakan posisigeografis, Kepulauan Indonesiaberada di ujung tenggara Benua
Asia berbatasan sebelah utara dengan negara Malaysia, Sngapura, Flipina, Laut
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Cha Selatan. Sbelah sdatan berbatasandengan negara Australia dan Samudera
Hindia. Sdelahbarat dengan Samudera Hindia, sebelah timur dengan Papua Nugini,
Timor Leste, dan SamuderaPasfik.

Indonesiaterdiri dari 34 provinsi yang terletak di lima pulau besar dan empat
kepulauan. Lima pulau besar tersebut adalah Pulau Simatera, Plau Jawa, Puau
Kalimantan,Pulau Sulawes, dan Pulau Papua sedangkan empat kepulauan tersebut
adalah Kepulauan Riau, Kegpulauan Bangka Belitung, Kepulauan Nusa Tenggara, dan
Kepulauan Maluku.

Kebanyakan wilayah daerah Indonesia berada di sepajjang pantai sehingca
sebajian besar wilayah Indonesia beriklim panas dan lembab dengan suhu udara
dan kelembaban mashg-mashng daerah bervariasi, sesuatinggi-rendah letaknya
terhadap permukaan lait. Raw-rata wilayah Indonesia memiliki suhu udara pada
siang hari berkisarantara 28,20 Celcius sampai 34,60 Celsiis, sedangkan suhu udara
pada malam hari berkisar antara 12,80 Geldus sampai 30,00 Celcius.

Indonesiamemiliki 47 perbedaanekosisgem alam, mulai dari daerah bersaljudan
padang rumput pegunungan tingg di Provinsi Papua dan Papua Baliat sampai
dengan hutan-hutan dataran rendah yang lembab; dari danau-danau yang dalam
sampai dengan ravarawa yang dangkal, dan dari batu-batu kareng yang
spektakiler sampai ke lautan rumput dan rawa-rawa hutan bakau. Mashg-masing
tipe ekosistem utama ini masihmemiliki serangkaianvariasi jeniskosigem.

B. Kependudukan

Berasakan asalusul dan persebaran penduduk, diperkirakan sebagian besar
penduduk Indonesia berasal dari keturunan rasSnida, khususnya rumpun bangsa
Mongoloid, terutama yang menghuni wilayah Indonesia bagian barat dan bagian
tengah. Sbagian besar penduduk di wilayah Indonesia bagian timur merupakan
keturunanMelanesia darNegroid.

Perbedaan etnik yang terdapat di Indonesiajauh lebih besar daripada yang ada
di belahan dunia. Bahkan, dari ratusan suku bangsa yang mendiami wilayah
Indonesia, suku bangsa yang terbesar jumlahnya ialah etnis Jawa di Provinsi Jawa
Tengah dan Jawa Timur, kemudian disusul etnis Sunda yang bermukim di Provins
JawaBaiat.
Jumlah penduduk yang terdapat pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pada tahun
2014 telah mencgai 259.907,3 juta orang, terdiri dari 126.715,2 juta laki-laki
(48809 dan 133.192,1 juta perempuan (51,20%). Grafik 1.1 memperlihatkan
bahwa penduduk Indonesia yang berusia 0-24 tahun sebesar 112.933,6 juta
(43,4599 sedangkan usia produktif (15-64 tahun) sebesar 175.404,5 juta (67,48%)
dari seruh penduduk. Hal ini berbeda dengan kondisi pada negaml-negara maju
sebesar 50% dari penduduknya berusa produktif (15-64  tahun).
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Tabell.1
Penduduk menurut Kelompok Usiadan Jenis Kelamin

Tehun 2014
(ribuan)
Kelsg?apok Laki-Laki % Perempuan % Jumlah %

0-4 12.301,4 51,07 11.785,4 48,93| 24.086,8 9,27

5-9 11.857,3 51,31 11.252,2 48,69| 23.109,5 8,89
10-14 11.448,3 51,20 10.911,9 48,80] 22.360,2 8,60
15-19 11.237,8 51,02 10.786,9 48,98| 22.024,7 8,47
20-24 10.768,5 50,43 10.583,9 48,57 21.352,4 8,22
Subjml 57.613,3 51,02 55.320,3 48,98| 112.933,6| 43,45
25-29 10.398,2 50,19 10.318,1 49,81 20.716,3 7,97
30-34 10.150,2 49,68 10.280,7 50,32] 20.430,9 7,86
35-39 9.802,6 50,05 9.784,5 49,85 18.587,1 7,54
40-44 S.054,2 48,06 5.784,5 51,94| 18.838,7 7,25
45-49 7.949,2 47,04 8.950,5 52,96] 16.899,7 6,50
Subjml 47.354,4 49,09 49.118,3 50,81| 96.472,7| 37,12
50-54 6.650,6 45,65 7.918,2 54,35] 14.568,8 5,61
55-59 5.319,6 44,39 6.663,1 55,61] 11.982,7 4,61
60-64 3.804,7 42,26 5.198,5 57,74 9.003,2 3,46
65-69 2.500,2 40,23 3.714,1 59,77, 6.214,3 2,39
70-74 1.715,0 38,38 2.753,2 61,62 4.468,2 1,72
75 + 1.757,4 41,22 2.506,4 58,78 4.263,8 1,64
Subjml 21.747,5 43,06 28.753,5 56,94| 50.501,0|1 18,43
Jumlah 126.715,2 48,75 133.192,1 51,25| 259.%07,3( 100,00

Sumber: Proyeksi Penduduk S 2010,BPS2015
Grafik1l.1
Jumlah Penduduk menurut Kelompok Usiadan Jeniskelamin
Tehun 2014
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Perkembangan penduduk tahun 2012 sampai tahun 2014 pada Tabel 1.2
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 245.4252 juta, yang terdiri dari
123.331,0 juta penduduk laki-laki dan 122094,2 juta perempuan. Pada tahun 2012
menjadi 248.818,1 juta yang terdiri dari 125.036,0 juta laki-laki dan 123.782,1
perempuan. Pada tahun 2013 dan 2014 jumlah penduduk Indonesia mencapai
259.907,3 juta, yang terdiri dari 1267152 juta laki-laki dan 1331921 juta
perempuan. Lebih lanjut lagi, dilihat dari tahun ke tahun penduduk usia 0-9 tahun
terus meningkat hingga tahun 2014, di mana pada tahun 2013 penduduk usia 0-9
tahun yang berjumlah 46.921,1 juta (18,86%) meningkat menjadi 47.196,3 juta
(18,1699 pada tahun 2014.

Tabell.2
PerkembanganPenduduk menurut Kelompok Usiadan JnisKelamin34
Tehun 2012-2014
(ribuan)
Kelom pok Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014

Usia Laki-Laki |Perempuan Jumlah Laki-Laki |Perempuan Jumlah Laki-Laki |Perempuan Jumlah
0-4 12.215,9 11.636,8 23.852,7 12.268,1 11.726,1 23.994,2 12.301,4 11.785,4 24.086,8
5-9 11.673,5 11.093,8 22.767,3 11.765,1 11.166,8 22.931,9 11.857,3 11.252,2 23.109,5
Subjlh 0-9 23.889.,4 22.730,6 46.620,0 24.033,2 22.892,9 46.926,1 24.158,7 23.037,6 47.196,3
% 19,37 18,62 19,00 19,22 18,49 18,86 19,07 17,30 18,16
10-14 11.408,9 10.872,0 22.280,9 11.421,3 10.888,5 22.309,8 11.448,3 10.911,9 22.360,2
15-19 11.078,5 10.733,6 21.812,1 11.167,6 10.763,6 21.931,2 11.237,8 10.786,9 22.024,7
20-24 10.650,0 10.498,7 21.148,7 10.708,7 10.542,0 21.250,7 10.768,5 10.583,9 21.352,4
25-29 10.318,6 10.328,0 20.646,6 10.348,6 10.315,2 20.663,8 10.398,2 10.318,1 20.716,3
30-34 10.072,9 10.167,6 20.240,5 10.110,1 10.238,0 20.348,1 10.150,2 10.280,7 20.430,9
35-39 9.598,7 9.505,6 19.104,3 9.717,7 9.648,2 19.365,9 9.802,6 9.784,5 19.587,1
40-44 8.716,8 8.616,0 17.332,8 8.894,2 8.789,0 17.683,2 9.054,2 9.784,5 18.838,7
45-49 7.514,7 7.500,5 15.015,2 7.734,2 7.712,8 15.447,0 7.949,2 8.950,5 16.899,7
50-54 6.253,9 6.186,7 12.440,6 6.449,5 6.427,7 12.877,2 6.650,6 7.918,2 14.568,8
55-59 4.866,5 4.649,2 9.515,7 5.098,9 4.927,1 10.026,0 5.319,6 6.663,1 11.982,7
60-64 3.371,3 3.382,1 6.753,4 3.585,2 3.531,6 7.116,8 3.804,7 5.198,5 9.003,2
65-69 2.320,6 2.587,9 4.908,5 2.396,0 2.666,8 5.062,8 2.500,2 3.714,1 6.214,3
70-74 1.615,4 1.949,9 3.565,3 1.666,6 1.995,1 3.661,7 1.715,0 2.753,2 4.468,2
75 + 1.654,8 2.385,8 4.040,6 1.704,2 2.443,6 4.147,8 1.757,4 2.506,4 4.263,8
Jumlah 123.331,0| 122.094,2| 245.425,2| 125.036,0| 123.782,1| 248.818,1| 126.715,2| 133.192,1| 259.907,3

Sumber: Proyeksi Penduduk S 2011,BPS, 205

Perkembangan lomposisi penduduk usia 15 tahun ke atas berdasarkan
pendidikan menunjukkan kecenderungan makin membaik. Tabel1.3 dan Grafik 1.2
memperlihatkan terjadinya penurunan persentase penduduk yang tidak/belum
pernah ®kolah dari 19,06% pada tahun 1985, di mana setelah 29 tahun menurun
secara drastis menjadi 8,37% dan kemudian menjadi 4,32% pada tahun 2014.
Sedangkan pada penduduk yang tidak/belum tamat sekolah dasar () terjadi
sedikit perbedaan, awalnya menurun cukup tajam dari 37,71% pada tahun 1985
menjad 14,43% pada tahun 2000 namun penurunannya melambat menjadi 13,30%
pada tahun 2014.

Persentase penduduk yang tamat D telah meningkat dari 26,82% pada tahun
1985 menjadi 35,75% tahun 2000 namun menurun menjadi 28,05% pada tahun
2014. Hal yang sama terjadi pada persentase penduduk berpendidikan sekolah
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menengah pertama (SVIP), yang mengalami peningkatan cukup tingg dari 8,87%
pada tahun 1985 menjadi 19,32% pada tahun 2000 namun mengalami sedikit
penurunan menjadil7,98% padatahun 2014.

Tabell.3
Perkembangan Penduduk 15 tahun ke atasmenurut
Tingkat Pendidikanyang Ditamatkan
Tehun 1985-2014

Tahun Tidak/Belum Tidk/Belum Tamat SD Tamat SMP Tamat SM Tamat Perguruan Tinggi Jumlah
Pernah Sekolah | Tamat SD Diploma sarjana
1985 22.943,8 45.399,0 32.283,8 10.674,1 8.140,8 562,5 376,1 120.380,1
% 19,06 37,71 26,82 8,87 6,76 0,47 0,31 100,00
1990 21.954,3 42.480,4 40.996,4 14.481,1 13.087,4 1.053,3 986,7 135.039,6
1995 14.146,8 36.980,2 56.144,7 21.839,1 21.444,9 2.020,3 1.888,7 154.464,7
2000 11.821,7 20.364,0 50.470,9 27.268,5 26.159,0 2.516,8 2.569,8 141.170,7
% 8,37 14,43 35,75 19,32 18,53 1,78 1,82 100,00
2001 11.548,6 21.538,0 50.280,7 28.967,4 26.066,2 2.657,4 2.975,5 144.033,8
2002 11.465,0 21.495,8 52.862,2 30.306,1 26.941,0 2.631,3 3.028,4 148.729,8
2003 8.891,2 18.705,4 55.101,2 35.293,0 29.282,4 2.363,1 3.023,7 152.660,0
2004 9.500,5 19.128,1 53.967,0 35.651,0 29.444,0 2.708,3 3.550,0 153.948,9
2005 9.932,7 18.509,8 54.544,7 35.879,0 29.997,1 2.924.8 3.761,7 155.549,8
2006 9.831,8 18.703,4 55.009,2 36.504,6 33.066,8 3.388,2 4.307,6 160.811,5
2007 9.753,7 19.137,8 56.563,5 36.394,8 33.393,3 4.076,3 4.798,9 164.118,3
2008 9.834,4 19.539,1 56.018,3 36.911,7 35.090,4 3.871,8 5.375,4 166.641,1
2009 10.333,9 22.778,9 52.814,4 36.868,1 35.649,9 4.041,5 5.777,6 168.264,4
2010 9.979,8 27.482,5 46.538,7 38.299,9 38.992,0 4.113,5 6.663,5 172.069,9
2011 5.772,9 16.775,9 31.627,9 20.696,6 25.973,5 3.173,5 5.650,1 109.670,4
2012 5.441,3 16.611,6 33.860,6 21.924,2 29.625,5 3.170,4 7.419,5 118.053,1
2013 4.443,5 14.450,3 32.492,5 22.072,6 32.237,8 3.338,0 10.210,5 119.415,7
2014 5.262,3 16.205,0 34.182,2 21.917,6 32.395,8 3.150,2 8.759,5 121.872,6
% 4,32 13,30 28,05 17,98 26,58 2,58 7,19 100,00

Sumber: Keadaan Pekerja di Indonesia November 2013, BPS2015

Grafik1.2
Perkembangan Penduduk 15 tahun ke atasmenurut
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Seblnjutnya, persentase penduduk dengan tingkat pendidikan sekolah menegah
(SM) terus mengalami peningkatan dari 6,76% pada tahun 1985 menjadi 1853%
pada tahun 2000 dan meningkan lagi menjadi 26,58% pada tahun 2014.
Perkembangan yang sangat tingg terjadi pada jumlah penduduk dengan pendidikan
diploma perguruan tingg (PT) dari 0,47% pada tahun 1985 menjadi 1,78% pada
tahun 2000 dan menjadi 2,58% pada tahun 2014. Persentase penduduk dengan
tingkat pendidikan sarjna PT juga mengalami peningkatan sangat tajam dari 0,31%
pada tahun 1985 menjadi 1,82% pada tahun 2000 dan menjadi 7,19% pada tahun
2014.

Tabell.4 diperlihatkan jumlah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas sebanyak
122.380,2 juta. Junlahini dipilah menjadi 10 kelompok usia, yaitu 15-19, 20-24, 25-
29, 30-34, 35-39, 40-44, 45-49, 50-54, 55-59 tahun, dan 60 tahun ke atas. Jumlah
penduduk terbesar adalah kelompok usia 25-29 tahun sebalyak 15.273.618 ribu,
125% dari jumlah penduduk. Tingkat pendidikan paling besar adalah tamat SM
sebayak 5.498.326 ribu, 36,9% dari jumlah kelompok usiatamatan M. Sedangkan
kelompok usia 60 tahun ke atas sebesar 10.227.281 ribu, 8,4% dari jumlah
penduduk. Tingkat pendidikan yang paling besar adalah tidak/belum tamat SD
sebesarl.701.611 ribu (38,3%9 dari jumlahkelompok usia tdak/ belum tamat D.

Tabell.4
Tingkat PendidikanPenduduk 15 tahun ke atas perkelompok Usia
Tehun 2014
(ribuan)
Kelomp ok Usia Tld:l;lf:':um -I:Iis;/a?eslqu Tamat SD | Tamat SMP | Tamat SM Tamat Perguruan Tinggi Jumlah %
Sekolah Diploma Sarjana

15-19 62.584,0 311.851,0 1.197.152 2.000.810 2.480.050,0 7.804,0 0,0 6.060.251| 5,0
20-24 99.945,0 561.343,0| 2.063.208,0 2.942.277 7.075.780,0 539.158,0| 1.001.423,0 14.283.134| 11,7
Sub jumlah 162.529,0 873.194,0| 3.260.360,0 4.943.087 9.555.830,0 546.962,0| 1.001.423,0 20.343.385| 16,6

% 0,13 0,71 2,66 4,04 7,81 0,45 0,82 100,00
25-29 121.817,0 761.079,0| 2.805.433,0 3.248.877 5.498.326,0 709.001,0| 2.129.085,0 15.273.618| 12,5
30-34 157.078,0 1.035.368,0| 3.580.762,0 3.395.587 4.904.905,0 598.851,0| 1.591.978,0 15.264.529| 12,5
Sub jumlah 278.895,0 1.796.447,0 6.386.195,0 6.644.464| 10.403.231,0( 1.307.852,0| 3.721.063,0 30.538.147| 25,0

% 6,28 11,72 19,65 30 30,15 39,18 36,44 100,00
35-39 195.390,0 1.312.944,0( 4.393.700,0 3.114.938 4.289.635,0 448.478,0| 1.420.020,0 15.175.105| 12,4
40-44 259.833,0 1.505.242,0| 4.637.757,0 2.731.945 3.829.248,0 342.395,0| 1.217.251,0 14.523.671| 11,9
Sub jumlah 455.223,0 2.818.186,0( 9.031.457,0 5.846.883 8.118.883,0 790.873,0| 2.637.271,0 29.698.776| 24,3

% 10,24 18,39 27,80 26 23,53 23,69 25,83 100,00
45-49 459.617,0 1.849.226,0( 4.023.818,0 1.960.460 3.134.459,0 266.250,0| 1.216.119,0 12.909.949| 10,5
50-54 685.294,0 2.421.431,0 3.553.613,0 1.113.707 1.750.659,0 193.355,0 959.597,0 10.677.656| 8,7
Sub jumlah 1.144.911,0 4.270.657,0| 7.577.431,0 3.074.167 4.885.118,0 459.605,0| 2.175.716,0 23.587.605| 19,3

% 25,77 27,87 23,32 14 14,16 13,77 21,31 100,00
55-59 700.289,0 2.142.800,0| 2.856.257,0 798.005 865.271,0 136.506,0 485.699,0 7.984.827| 6,5
60+ 1.701.611,0 3.421.370,0( 3.380.839,0 765.957 672.008,0 96.187,0 189.309,0 10.227.281| 8,4
Sub jumlah 2.401.900,0 5.564.170,0| 6.237.096,0 1.563.962 1.537.279,0 232.693,0 675.008,0 18.212.108| 14,9

% 54,05 36,31 19,20 7,09 4,46 6,97 6,61 100
Jumlah 4.443 458 15.322.654 32.492.539( 22.072.563 34.500.341 3.337.985| 10.210.481| 122.380.021| 100

Sunber: Keadaan AngkatanKerja di Indoneda Agustus 2014,BPS2015
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Grafik1.3 dan Tabel 1.4 menunjukkanbahwa di tahun 2014 persentase tertingg
kelompok penduduk dengan tingkat pendidikan SM terjadi pada kelompok usia 15-
24 tahun yaitu sekitar 9.555830,0 ribu (7,81%). Penduduk usia 25-34 tahun
didominasi juga oleh tamatan SMsebaiyak 10.403.231,0 ribu atau ®tara 30,15%.
Sementara itu, penduduk kelompok usialainnya, yaitu 35-44 tahun dan 45-54 tahun
didominasi oleh tingkat pendidikan tamat P dan tidak tamat D, yaitu masing-
masing 27,80% dan 27,87%, sedangkan untuk usia 55 ke atas didominasi oleh
tingkat pendidikan tidak/belum tamat SDyaitu sebesar 54,05%. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa upaya pendidikan yang dilakukan selbma ini secara
kuanrtitatif telah berhasil memperkecil jumlah penduduk yang tidak/belum tamat
sekolah dan sekaligus meningkatkan pula jumlah penduduk yang berpendidikan
lebih tinggi.

Grafik1.3
Kelompok UsiaPenduduk 15 tahun ke atas perTingkat Pendidikan
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Tabell.5 dan Gefig 1.4 dijelaskanbahwa penduduk dibagi dalam dua kelompok,
yaitu penduduk kelompok angkatan kerja dan penduduk yang bukan angkatan kerja.
Dari 122.380.021 penduduk yang berusia 15 tahun ke atas, terdapat 114.628.026
tenaga kerja yang tersebar di 9 sektor pekerjaan, yaitu 1) pertanian, kehutanan,
perburuan dan perikanan; 2) pertambangan dan penggalian; 3) industri pengolahan;
4) listrik, gasdan air; 5) banguran; 6) perdagangan besar,eceran, rumah makandan
hotel; 7) angkutan, pergudangan, dan komunikag; 8) keuangan, asuransi, usaha
persewaan bangunan, tanah, dan jasa perusehaan; serta 9) jasa kemasyarakatan,
sosial dan perorangan.
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Tabell.5
Tenaga Kerjamenurut Sektor Pekerjaan

Tehun 2014

(ribuan)

No. Sektor Total %
1 Pertanian, kehutanan, perburuan, dan perikanan 38.973.033 34,00
2 |Pertambangan dan penggalian 1.436.370 1,25
3 Industri pengolahan 15.254.6 74 13,31
4 |Listrik, gas, dan air 289.193 0,25
5 Bangunan 7.280.086 6,35
Perdangan besar, eceran, restoran, dan hotel 24.829.734 21,66
7 |Angkutan, pergudangan, dan komunikasi 5.113.188 4,46
8 Keuangan, asuransi, usaha persewaan bangunan, 3.031.038 2,64

dan jasa perusahaan

9 [Jasa kemasyarakatan, sosial dan perorangan 18.420.710 16,07
Jumlah 114.628.0 26,0 100,00

Sumber: Kealaan AngkatanKerja di Indoneda Agustus 2014,BPS2015

Grafik1.4
Tenaga Kerja menurut Sektor Pekerjaan
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Seltor yang menyerap tenaga kerja terbesar adalah sektor pertanian,
kehutanan, perburuan, dan perikanan dengan jumlah 38.973.033 orang, 34,00% dari
jumlah tenaga kerja. Terbesar kedua ditempati sektor perdagangan besar, eeran,
rumah makan dan hotel dengan sebalyak 24.829,7 juta (21,66%9, sedangkan sektor
terkecil adalah sektor listrik, gas dan air selbanyak 289.193 ribu (0,259).
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D. Perkonomian

Perkembangan perekonomian hdonesiadapat dilihat dari besamya nilai ekspa,
impor, produk domestik bruto (PCB) dan pendapatan per kaita. Pekembangan

nilai ekgor dan impor yang disgikan merupakan ekspor dan impor migas,

sedagkan pendapatan per kapita dimaksud adalah pendapatan per kapita atas

dasarharga konstan2000.

Tabell.6
Perkembangan BEkspor, Impor, POB, danPendapatan per Kapita
Tehun 2000-2014
Tahun Eksport Im port PDB Pendapatan per
2000-2014 | (Juta, US$) | (Juta, US$) (Milyar, Rp) Kapita (RP)

2000 62.124 ,00 33.514,80 398.0 16,90 1.7 69.959,60
2001 56.320 ,90 30.962,10 411.7 53,50 1.7 44.178,30
2002 57.158 ,80| 31.288,90 426.9 42,90 6.2 44.362,20
2003 61.058 ,20 32.550,70| 1.577.171,30 6.327.334,30
2004 71.584 ,60| 46.524 ,50| 1.656.516,80 6.6 88.101,80
2005 85.660 ,00( 57.700,90| 1.750.656,10 6.939.456,30
2006 100.7 98,60 61.065,50 1.846.654,90 7.136.388,50
2007 114.1 00,90 74.473 ,40 1.964.327,30 7.486.000,00
2008 137.0 20,40 | 129.1 97,30 | 2.082.315,90 8.0 96.300,00
2009 116.5 10,00 96.829,20 2.176.975,50 8.184.000,00
2010 157.7 79,10 | 135.6 63,30 | 2.314.458,80 9.313.600,00
2011 203.4 96,60 | 177.4 35,60 | 2.464.566,10 9.7 85.900,00
2012 190.0 20,30 [ 191.6 89,50 | 2.618.938,40| 10.260.900,00
2013 182.5 51,80 | 186.6 28,70 | 2.770.345,10| 10.687.682,53
2014 175.9 80,00 [ 17851530 | 2.239.288,40| 10.542.693,50

Sumber: Satistik Indonesia 2014BPS 2015

Catatan: Tahun 1995-2004 menggunakan harga konstan 1993, mulai tahun
2005 menggunakanharga konstan2000

Bemdasakan pada Tabel1.6 dan Grafik 1.5, nilai ekspor Indonesia pada tahun
2000 terjadi peningkaan ekspor secara tgam menjadi 62.124,0 juta USP, namun
turun kembali pada tahun 2001 menjadi 56.320,9 juta US$ Mulai tahun 2002 terjadi
peningkatan lagi meski tdak terlalu besar menjadi 57.158,8 juta US$, tahun 2003
meningkat menjadi 61.058,2 juta US$ dan menjadi 71.584,6 juta US$ pada tahun
2004. Pada tahun 2006 meningkat sangat signifikan menjadi 85.660,0 juta US$ dan
selanjutnya meningkat secara signifikan sampai tahun 2008 menjadi 137.020,4 USS.
Namun, pada tahun 2009 terjadi penurunan menjadi 116510,0 US$, dan pada
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tahun 2011 terjadi peningkatan lagi menjadi 203.496,6 US5. Tatun 2012 hingga
2014 kembali terjadi penurunan dari 190.020,3 USh tahun 2012, 182.551,8 USh
tahun 2013, dan 175.980,0 US$ pada tahun 2014.

Nilai impor Indonesiayang mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 1999.
Hal ini, karenakrisismoneter yang berkepanjangan. Tahun 2000 terjadi peningkatan
impor dar 33.514,8 juta US$, namun turun kembali pada tahun 2001 menjadi
30.962,1 juta USh. Tatun 2002 menjadi 31.288,9 juta US$ dan sehnjutnya
meningkat sangat signifikan dari 46.524,5 juta USs pada tahun 2004 kemudian
meningkat hampir tiga kali lipat menjadi 129.197,3 juta USh pada tahun 2008.
Tahun 2009 nilai impor kembali mengalami penurunan menjadi 96.829,2 juta USS.
Tahun 2011 dan 2012 meningkat menjadi 177.435,6 juta USs dan 191689,5 juta
US$ tahun2012. Namun, kembali turun menjadi 178.515,30 US$ pada tahun 2014.

Grafik1.5
Perkembanganindeks Ekspor, Impor, P[B, danPendapatan per Kapta
Tahun 1996-2014
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Nilai ekspor dan impor pada tahun 2014 menurut 10 jenis komoditi dinyatakan
dalam Tabel 1.7 dan Gafik 1.6. Komoditi tersebut adalah untuk bahan bakar
pelikan, bahan penyemir dan bahan-bahan yang berkenaan dengan itudengan nilai
nominal sebesar 51.069,7 juta US$ (29,02%9. Urutan berikutnya lemak serta minyak
hewan dan nabati sebesar22.596,9 juta US$ (12,57%0). Nilai eksport terkecil di tahun
2014 adalah minuman dan tembakau sebesar1.101,6 juta US$ atau 0,63% diikuti
dengan barang transaksi tdak dirinci 1.5324 juta US$ atau 0,87 %. Sedangkan nilai
import terkecil pada sektor barang transaksi tidak dirinci, yaitu 33,5 juta US$ atau
0,02%.
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Tabell.7
Nilai Ekspr dan Impor menurut Jenis Komoditi

Tehun 2014
. Ekspor Impor
N K dit % %
° omodit (juta US$) ° (juta US$) °
1 Bahan makanan dan binatang hidup 12.070,1 6,86 14.587,4 8,17
2 Minuman dan tembakau 1.101,6 0,63 789,2 0,44
3 Bahan-bahan mentah, tidak untuk dimakan 13.074,7 7,43 9.176,8 5,14
2 Bahan bakar pelikan, bahan penyemir, dan 51.069,7 20,02 43.928,7 24.61
bahan yang berkenaan dengan itu
5 Lemak serta minyak hewan dan nabati 22.122,4 12,57 144 .4 0,08
6 Bahan-bahan kimia 11.244 .4 6,39 23.779,3 13,32
7 Barang buatan pabrik yang diperinci menurut 22.596,9 12,84 26.854.6 15,04
bahan

8 Mesin dan alat pengangkutan 21.782,8 12,38 52.145,8 29,21
9 Berbagai jenis barang buatan pabrik 19.385,0 11,02 7.075,6 3,96
10 Barang transaksi tidak dirinci 1.532,4 0,87 33,5 0,02

Juml ah 175.980,0 100,00 178.515,3 100,00

Sumber: Satistik Indonesia 2014 BPS 2015
Grafik1.6
Nilai Ekspr dan Impor menurut Jenis Komoditi
Tehun 2014
4
5 l 3

1. Bahan makanan dan binatang hidu
2. Minuman dan tembakau
3. Bahan-bahan mentah, tidak untuk dimakan

4. Bahan bakar pelikan, bahan penyemir, dan bahan-bahan yang berkenaan dengan itu

5. Lemak serta miny ak hewan dan nabati

6. Bahan-bahan kimia
7. Barang-barang buatan pabrik yang diperinci menurut bahan
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9. Berbagai jenis barang buatan pabrik
10. Barang-ba rang transaksi tidak dirinci

Nilai impor tertingg pada tahun 2014 adalah mesin dan alat pengangkutan
dengan nilai nominal sebesar 52.178,8 juta US$ (29,21%). Pada urutan berikutnya
bahan bakar pelikan, bahan penyemir dan bahan-bahan yang berkenaan dengan itu
sebesar43.928,7 juta USP (24.61%). Nilai impor terkecil di tahun 2014 adalah
barang-barang transeksi tidak dirinci sebesar 335 juta USP atau 0,02%.
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Tabell.8

Nilai Ekspr IndonesiaberdasarkanNegara Tujuan Utama

(dalam kurun 6 tahun)
(Lta US$)
N Tui 2010 2014
No egara Tujuan 2011 2012 2013
Utama Jumlah % Jumlah %
1 |ASEAN 33.347,5 21,14 42.098,9 41.829,1 40.630,0 39.668,1 22,28
2 |Jepang 25.781,8 16,34 33.714,7 30.135,1 27.086,3 23.117,5 14,86
3 |Hong Kong 2.501,4 1,59 3.215,5 2.631,9 2.693,3 2.777 ,6 1,48
4 |Korea Selatan 12.574,6 7,97 16.388,8 15.049,9 11.422,5 10.601,1 6,26
5 |Taiwan 4.837,6 3,07 6.584,9 6.242 .5 5.862,4 6.425,1 3,22
6 |Tiongkok 15.692,6 9,95 22.941,0| 21.659,5| 22.601,5| 17.605,9 12,40
7 |Asia Lainnya 17.416,6 11,04 22.902,8 22.059,7 22.630,6 24.076,8 12,41
8 |Afrika 3.657,0 2,32 5.675,3 5.713,7 5.615,5 6.262,9 3,08
9 |Australia 4.244 4 2,69 5.582,5 4.905,4 4.370,5 4.948 ,4 2,40
10 |Selandia Baru 396,2 0,25 371,7 441,0 469,5 481,4 0,26
11 |Oceania Lainnya 249,8 0,16 348,9 336,4 367,5 308,6 0,20
12 |[NAFTA 15.761,2 9,99 18.077,8 16.316,7 17.161,3 18.136,0 9,41
13 |Amerika Lainnya 2.710,3 1,72 3.295,2 2.975,2 3.018,5 2.899,0 1,66
14 |Uni Eropa 17.127 ,4 10,86 20.508,9 18.027,3 16.763,7 16.893,5 9,19
15 |Eropa Lainnya 1.450,7 0,92 1.789,7 1.696,9 1.634,8 1.778,1 0,90
Jumlah 157.749,1 100,00 | 203.496,6| 190.020,3| 182.327,9| 175.980,0| 100,00
Sumber: Satistik Indonesia 2014 BPS 2015
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Perkembangan nilai ekspor Indonesiake negara tujuan dapat dilihat pada Tabel
1.8 dan Grafik 1.7. Ekgor Indonesia meliputi negara-negara ASEAN (Thailand,
Sngapura, Flipina, Malaysia, Myanmar, Kamboja, Brunei Darussdam, Laos, dan
Vietnam), Jepang, Homgkong, Korea Selatan, Tawan, Cha, Asia lainnya, Afrika,
Australia, Sebndia Bawmu, Oceania lainnya, NAFTA (Amerika Serikat, Kanada,
Meksko), Amerika lainnya, Uni Eropa (Inggris, Belbnda, Perancis, Jerman, Belgia,
Denmark, Svedia, Finlandia, Italia, Spanyol, Yunani, Polandia, Uni Eopa), dan Eropa

lainnya.
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Pada tahun 2010 Aseanmerupakan negaratujuan utama ekspor perdagangan
Indonesia dengan nilai ekspor 33.347,5 juta US$ (21,1499. Tujuan sasaranekspor
Indonesiadi tahun 2014 terbesaradalah AEANdengan nilai mencgai 3.968,1 juta
US$ (22,2899 atau lebihbesar ataskpang.

Tabell.9
Nilai mpor IndonesiaberdasarkarNegaraAsal ama
2008-2014
(Lta USH
2010 2014
No. Negara Asal Utama 2011 2012 2013
Jumlah % Jumlah %
1 ASEAN 36.380,5 39,30| 40.962,8| 43.3734 43.763,7 43.579,8 47,07
2 Jepang 3.976,9 4,30 4.121,1 4.765,1 5.106,3 4.419,3 4,77
3 |Hong Kong é é é é é é
4 Korea Selatan 5.315,4 5,74 9.074,2 7.871,2 7.223,5 8.483,1 9,16
5 |Taiwan é é é é é é
6 Tiongkok 10.554,4 11,40| 12.1474 14.460,6 14.1453 16.578,6 17,91
7 |Asia Lainnya é é é é é é
8 Afrika 4.096,5 4,42 5.055,5 7.241,2 6.986,4 7.704,6 8,32
9 Australia 7.523,5 8,13 8.156,3 9.126,3 9.543,1| 13.786,3 14,89
10 |Selandia Baru 5712 0,62 537.,6 585,1 638.,4 619,3 0,67
11 |Oceania Lainnya 35,6 0,04 71,4 80,1 72,3 1119 0,12
12 NAFTA 8.169,4 8,82 9.701,4 8.983,5 9.942,2 10.697,7 11,56
13 |Amerika Lainnya 7.398,6 7,99 7.585,5 6.682,4 9.377,0 8.364,3 9,03
14 |Uni Eropa 3.702,3 4,00 4.021,9 4.151,1 4.108,1 3.398,7 3,67
15 Eropa Lainnya 4.855,5 5,24 6.171,5 7.004,6 7.029,4 7.595,5 8,20
Jumlah 92.579,8| 100,00|107.606,6]114.324,6| 117.935,7]|125.339,1| 135,38

Sumber: Satistik Indonesia, 2014, BPS 2015,
Keterangan: X Datatidaktersedia

Ribuan US $

Grafik1.8

Nilai Impor menurut Negaa Asal tama
Tehun 2014
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Tabel 1.9 dan Grafik 1.8 tampak perkembangan nilai impor Indonesia dari
negaranegaraasal utama di dunia sepangng lima tahun. Pada Tabel 1.9 tampak
jelasnilai impor pada tahun 2010 sebesar 92.579,8 juta USh, meningkat pada tahun
2011 dan meningkat kembali secara signifikan sekesar 107.496,6 juta USh. Pada
tahun 2012 dan tahun 2013 meningkat dari 114.324,6 USs menjadi 182.327,9 juta
US$ di tahun 2013 dan 125.339,1 USh pada tahun 2014. Hongkong dan Tawan
adalah negara yang merupakan tujuan ekspor Indonesia namun Indonesia tidak
melakukanimpor dari kedua Negaratersebut dalam jumlah cukup besarsehingga
nilai impor dari kedua negara tersebut dikelompokkandalamnegara asa lannya.
Bemasakan asal negara, impor tertinggi dari negara AEEAN pada tahun 2010
sampai tahun 2012 meningkat dari 36.380,5 juta USh (39,30%) menjadi 43.763,7
juta US$ pada tahun 2013 dan kembali menurun sebesar43.579,8 pada tahun 2014.

E. Pemerintahan

Indonesiaadalah negarakesatuanberbentuk republik yang diproklamasikanoleh
Saekamo-Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945. Lambang negara adalah "Burung
Gawuda", dengan oBhinneka Tungaal L | lsebagai ®£mboyannya, dasar negara
adalah 'Pancasila" dan yang menjadi landasankonstitusi adalah "Undang-Undang
Dasar1945'.

Gambar1.2
Pea Wilayah Indonesia

Secara dministrasi, berdasarkan Wdang-Undang Nomor 22, Tehun 1999 sejak
tahun 2000, pemerintah Indonesia telah melaksanakan otonomi
daerah di kabupaten/kota. Sejdan dengan otonomi telah terjadi
pemekaran sejumlah provinsi di Indonesia seiringdengan tuntutan
otonomi daerah. Sampa tahun 2012, wilayah administrasi
Indonesia menjadi 33 provinsi, 399 kabupaten, 98 kota, 6.651
kecamatan,dan 76.983 desa/ kelurahan.

Pemerintah Indonesia menganut sistem kabinet presidendil berdasakan
Pancasila.Indonesia dipimpin oleh presden dibantu wakil presden dan menteri.
Pemerintah di tingkat provinsi dipimpin oleh gubernur, di tingkat kabupaten/kota
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oleh bupati/walikota, di tingkat kecamatan oleh camat, dan di tingkat
kelurahan/desaoleh lurah/kepala desa.

Desentralisasi sebagai konsekuensi pelaksanaanotonomi daerah diwamai oleh
proses demokratisasi dan transparansi. Sisem politik Indonesia didasakan pada
kekuasaan legishtif, eksekutif, dan yudikatif (trias politika). Kekuasaan legslatif
dipegang oleh Majelis Pemusyawaratan Re&kyat (MPR) sebagai lembaga tertingg
negara. Keanggotaan MPR berubah setelah amandemen UUD 1945 pada periode
1999-2004. luruh anggota MPR adalah anggota Dewan Perwakilan Réyat (DFR)
ditambah anggota Dewan Pawakilan Daerah (DPD. Anggota DPR dan DFD dipilih
melalui pemilu dan dilantik dalam masa jdatan lima tahun. Lembaga eksekutif
berpusat pada presiden, wakil presiden, dan kabinet. Kabnet di Indonesia adalah
kabinet presidensiil sehingga para menteri bertanggung jawabkepada presden dan
tidak mewakili partai politik yang ada di parlemen. Lembaga yudikatif sejak masa
reformasi dan aanya amandemen UUD 1945 dijalankan oleh Mahkamah Agung
termasuk pengaturan administrasiparahakim.

Susunan pemerintahan Indonesiaperiode tahun 2009-2014 terdiri dari Presden,
Wakil Presden, Lembaga Tirgg Negara, Kementerian, Setngkat Menteri, dan
Lembaga Pemerintahan Non-Kementerian (LANK). Lembaga Tinggi Negara terdiri
dari MPR, DR, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), dan Mahkamah Agurg (MA).
Kementerian terdiri dari Kementerian Koordinator, Kementerian, dan Kementerian
Negara.Kementerian Koordinator terdiri dari bidang politik, hukum, dan keamanan
(Pdhukam), bidang perekonomian, dan bidang kesejahteraan rakyat. Kementerian
terdiri dari 21 lembaga, kementerian negara terdiri dari 10 lembaga. Setingkat
Menteri terdiri dari Sekretariat Kabhet, Kejaksaan Ajung Tentara Nasgonal
Indonesia (TNI), Kepolisian NegaraRl, dan unit kerja presiden bidang pengawasan
dan pengendalian pembanguran (UKP4). LPNK terdiri dari 22 lembaga.
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BAB Il PENDIDIKAN
NASONAL

A. Sstem Pendidikan

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tatun 1945 (UUD 1945) menegaskan
pentingnya pendidikan bagi masyarakat seperti tercantum dalam Bab XlllPasal 31
yang berbunyi: "Tigp-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran.
Pemerintah menguséhakan dan menyelenggarakan suatu sisem pengajaran
nasonal yang diatur oleh undang-undang". Klausul ini merupakan landasan hukum
bagi pembangunan pendidikan nasbnal. Selma ini, kalangan masyaakat masih
mempunyai pandangan yang kurang tepat tentang pendidikan, di mana pendidikan
serng disamakan dengan sekolah sehingga pengertian tentang kesempatan
memperoleh pendidikan sering diartikan sebagai kesempatan untuk bersekolah. Hal
ini bertentangan dengan Undang-Undang Rejpiblik IndonesiaNomor 20 Tahun 2003
(UU Nomor 20/2003) tentang Sisem Pendidikan Nasbnal yang menyatakan
pendidikan terdiri dari 3 jalur, yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan
pendidikan informal. Pada Diagram 2.1 digambarkan hirarki landasan hukum
pendidikannasonal.

Pendidikan nadonal adalah pendidikan yang berdasarkanPancasia dan UUD
1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasonal Indonesia dan
tangapp terhadap tuntutan perubahan zaman. Adapun sistem pendidikan nadonal
adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk
mencaai tujuan pendidikan nasbnal. Menurut UU Nomor 20/2003, pendidikan
nasonal berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pendidikan nasonal bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YangViaha Esa,
berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggurg jawab.

Pendidikan nasonal juga harus menumbutkan jiwa patriotik dan mempertebal
rasa cinta tanah ar, meningkatkan semangat kebangsaan dan kesetiakawanan
sosial, dan sikap menghargai jasa para pahlawan serta berkeinginan untuk maju.
Iklim belajarmengajar yang dapat menumbuhkan rasapercaya diri dan budaya
belajar di kalangan masyarakat terus dikembangkan agar tumbuh sikapdan perilaku
yang kreatif, inovatif, dan berorientasi ke masa  depan.
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Diagram 2.1
Hirarki LandasanHukum Sstem PendidikanNasonal

Konstitusi/Undang-UndangDasar 1945
06X dayik memajukan kesejahteraanumum, mencerdaskan kehidupanbangsaXé

Undang-UndangNomor 20, Tahun2003 tentang Sstem Pendidikan Nasional (UU 20/2003
dPendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuandan membentuk watak serta peradabanbangsa yang bermartabat
dalamrangka mencerdaskankehidupanbangsl X ¢

Bab| KetentuanUmum: Pasal 1

Babll Dasar, Fungsi, danTujuan: Pasal 2, Pasal 3

Bablll Prirsip Penyelenggaraan Pendidikan: Pasal 4

Bab IV Hakdan KewajibanWargaNegara, OrangTua, Masyarakat, dan Pemerintah
BagianKesatu: Hakdan KewajibanWarga Negara:Pasal 5-6

BagianKedua: Hakdan kKewajibanOrangtua: Pasal 7

Bagian Ketiga: Hakdan KewajibanMasyarakat: Pesal 8-9

Bagian Keempat:Hak dan KewajibanPemerintah dan PemerintahDagah:Pasal 10- 11

BabV PesataDidik: Pasal 12

Bab VI Jalur, Jenjang, dan Jenis Pendidikan
BagianKesatu: Umum:Pasal 13- 16

Bagian Kedua: Pendidikan Dasar: Pasal 17

Bagian Ketiga: Pendidikan Menengah:Pasal 18
BagianKeempat: Pendidikan Tinggi: Pasal 19-25
Bagian Kelima: Pendidikan Nonformal:Pasal 26
Bagian Keenam: Pendidikan Informal: Pasal 27
Bagian Ketujuh: Pendidikan Anak Usia Dini: Pasal 28
Bagian Kedelapan:Pendidikan Kedinasan: Pasal 29
Bagian Kesembilan: Pendidikan Keagamaan: Pasal 30
Bagian Kesepuluh: Pendidikan Jarak Jauh: Pasal 31
BagianKesebelas: Pendidikan Khususdan PendidikanLayananKhusus: Pasal 32

Bab VIl Bahasa Pengantar: Pasal 33

Bab VIl Wajib Belajar: Pasal 34

Bab IXStandarNasionalPendidikan: Pasal 35

Bab XKurikulum:Pasal 3- 38

Bab XI Pedidikdan TenagaKependidikan: Pasal 39- 44
Bab Xl Saranadan PrasaranaPendidikan: Pasal 45

Bab X/II PendanaanPendidikan

BagianKesatu: Tanggunglawab Pendanaan: Pasal 46
Bagian Kedua: Sumber PendanaanPendidikan: Pasal 47
BagianKetiga: PengelolaanDana Pendidikan:Pasal 48
Bagian Keempat: Pengalokasian DanaPendidikan: Pasal 49

Bab XV Pengelolaan Pendidikan
BagianKesatu: Umum:Pasal 50-52
Bagian Kedua: BadanHukum Pendidikan: Pasal 53

Bab XVPeran Serta Masyarakat dalam Pendidikan
BagianKesatu: Umum: Pasal 54

Bagian Kedua: Pendidikan BerbasisMasyarakat: Pasal 55
Bagian Ketiga: Dewan Pendidikandan Komite Sekolah/ Madrasah: Pasal 56

Bab XVIEvaluasi, Akreditasi, dan Sertifikasi
BagianKesatu: Bvaluasi: Pasal 57-59
BagianKedua: Akreditasi: Pasal 60
BagianKetiga: Sertifikasi: Pasal 61

Bab XMI Pendirian Satuan Pendidikan: Pasal 62-63
Bab XMII PenyelenggaraanPendidikan Oleh LembagaNegaralain: Pasal 64-65

Bab XIXPengawasan: Pasal 66
Bab XXKetentuanPidana:Pasal 67-71
Bab XXIKetentuanPeralihan:Pasal 72- 74

Bab XXl KetentuanPenutup: Pasal 75- 77
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Dalam sistem pendidikan nasbnal telah ditegaskan tentang prinsip

penyelenggaraan pendidikan yang meliputi pendidikan secara demokratis dan
berkeadilan, pendidikan sebagai satu kesatuan yang sisemik, pendidikan sebagai
suatu prosespembudayaan dan pemberdayaan, pendidikan memberi keteladanan,
pendidikan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung,
dan pendidikan dengan memberdayakan semua komponen masyarakat.
Pendidikan dilaksarakan melalui jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Jlur
pendidikan terdiri atas pendidikan formal dan nonformal yang dapat saling
melengkapi dan memperkaya. Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan
dasar,pendidikanmenengah, danpendidikantinggd.

Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakanberdasrkan jenis-jenis pendidikan
yang mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan,
dan khusus. Jlur, jenjang, dan jenispendidikan dapat diwujudkan dalam bentuk
satuan pendidikan yang disekenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah,
dan/ataumasyarakat.

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menergah. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan
madrasahibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah
pertama (SMP) dan madrasahtsarawiyah (MTs), dan bentuk lain yang selerajat.
Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar.Pendidikan menengah
terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan.
Pendidikan menergah umum berbentuk sekolah menengah atas (SVMA) dan
madrasah aliyah (MA) sedangkan pendidikan menengah kejuruan berbentuk
sekolah menengah kejuruan (SMK) dan madrasah alfah kejuruan (MAK) serta
bentuk lain yang sederajat. Pendidikan inggi merupakan jenjang pendidikan setdah
pendidikan menergah yang mencakup program pendidikan diploma, safana,
magister, spesialis(terdiri dari spesialid/ So-1 dan spesialisll/ Spll), dan doktor yang
diselerggarakan oleh perguruan tingg (PT). Pendidikan tinggi disdenggarakan
dengan sisém terbuka. PT dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tingg,
institut, atau universitas. PT berkewajiban menyelenggarakan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. PT dapat menyelenggarakan
program akademik, profed, dan/atauvokasi.

Pendidikan nonformal diselenggarakanbagi wargamasyarakat yang memerlukan
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau
pelengkap pendidikan Hrmal dalam rangka mendukung pendidikan sepajang
hayat. Pendidikan nonformal berfungsi memberikan pengetahuan dan keterampilan
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesonal. Pendidikan
nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini (PAUD),
pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan
keaksaman, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan,
serta pendidikan lainyang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik.

Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan,
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM), dan majelis taklim,
serta satuan pendidikan yang seenis. Kurais dan pelatihan diselenggarakan bagi
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masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapanhidup,
dan sikapuntuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha
mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tingg. Hasil
pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan
formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk
oleh pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengacu pada standar nasional
pendidikan (SNP). Di samping itu kegiatan nonformal dilakukanoleh keluarga dan
lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Hasil pendidikan informal
diakui sama dengan pendidikan formal dan nonformal setelah peserta didik lulus
Ujian sesuai dengan SNP.

PAUD diselenggarakan sebeum jenjang pendidikan dasar. PAUD dapat
diselerggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal.
PAUD pada jalur pendidikan formal berbentuk taman kanak-kanak (TK),raudlatul
athfal atau bustanul athfal (RAV/BA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada
jalur pendidikan nonformal berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan
anak (TPA), atau bentuk lain yang sedergjat. PAUD pada jalur pendidikan informal
berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselerggarakan oleh
lingkungan.

Pendidikan kedinasan merupakan pendidikan profesi yang diselerggarakanoleh

kementerian atau lembaga pemerintah nonkementerian. Pendidikan kedinasan
berfungsi meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam pelaksanan tugas
kedinasan bagi pegawaidan cabn pegawainegeri sipil (PNS suatu kementerian
atau lembaga pemerintah nonkementerian. Pendidikan kedinasan diselenggarakan
melalui jalur pendidikanformal dan nonformal.
Pendidikan keagamaan diselerggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok
masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya
dan/atau menjadi ahli ilmu agama. Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan
pada jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan keagamaan
berbentuk pendidikan diniyah, pesanten, pastaman, pabhaja samanera, dan bentuk
lainyang sejenis.

Pendidikan jarak jauh adalah pendidikan yang dapat diselerggarakan pada
semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Pendidikan jarak jauh berfungsi
memberikan layanan pendidikan kepada kelompok masyarakat yang tidak dapat
mengikuti pendidikan secara tatap muka atau reguler. Pendidikan jarak jauh
diselerggarakandalam berbagai bentuk, modus, dan cakyan yang didukung oleh
sarana dan layanan belgar setta sistem penilaian yang menjamin mutu lulusan
sesuai dagan SNP.

Pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengkuti proses pembelgaran
karena kelanan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa. Pendidikan Layaren khususmerupakan pendidikan
bagi peserta didik di daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang
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terpencil, dan/atau mengalami bencana alam, bencana sosid, dan tidak mampu dari
segiekonomi.

Rebrmasi yang digulirkan sejaktahun 1997 juga sangat berpengaruh ke dunia
pendidikan. Salah satu bentuk reformasi yang dilakukan dalam dunia pendidikan,
menyangkut penyelenggaraan pendidikan adalah dikembangkannya apa yang
disehut sebagai "Pendidikan berbasisMasyarakaté. Pendidikan berbass masyarakat
karena dilaksanakan oleh masyarakat yang berhak menyelenggarakan pendidikan
formal dan nonformal sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan sosial, dan
budaya untuk kepentingan masyarakat. Penyelenggara pendidikan berbass
masyarakatmengembangkan dan melaksanakarkurikulum dan evaluasi pendidikan,
serta manajemen dan pendanaannya sesuai dengan SNP. Dana penyelenggaraan
pendidikan berbasismasyarakat dapat bersumber dari penyelenggara, masyarakat,
pemerintah, pemerintah daerah dan/atau sumber lain yang tidak bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Lembaga pendidikan berbasis
masyarakat dapat memperoleh bantuan teknis, subsidi dana, dan sunber daya lain
secara alil danmerata dari pemerintah dan/atau pemerintah daerah.

Pengembangan pendidikan berbasis masyaekat merupakan upaya yang
dilakukan pemerintah untuk menciptakan kondisi agar setiap lembaga pendidikan
mempunyai otonomi yang lebih besar dalam berproduksi sehingga tidak hanya
mengandalkan masukan namun juga harus mendasarkan pada proses yang benar.
Penilaian benamya proses ni bukan hanya menjadi wewenang pemetrintah namun
sebgjan besar tergantung pada masyarakat lingkungan lembaga pendidikan
tersehut.

Dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah mempunyai fungsi yang cukup
penting karena masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan
pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program
pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah. Dewan
pendidikan sebgai lembaga mandiri dibentuk dan berperan dadm peningkatan
mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan
dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasanpendidikan pada tingkat
nasonal, provinsi, kabupaten/kota dan yang tidak mempunyai hubungan hirarkis.
Komite sekolah/madrasah, sebayai lembaga mandiri dibentuk dan berperan dalam
peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan pertimbangan,
arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan
pada tingkat satuan pendidikan.

Proses belajarmenggjar yang berjalan selama ini bersifat pengajaran harus
diubah menjadi proses pembelajaan. Pengajaran lebih bersifat indoktrinatif
sehihngp para peseta didik tidak berussha untuk menambah ilmu maupun
memperbaiki perilaku namun dengan berbagai cara peserta didik lebih berusaha
hanya untuk mengejar nilai dan ijazah. Pembelajalan lebih bersifat menumbuhkan
motivasi agar peserta didik tertarik untuk menambah ilmu dan memperbaiki
perilaku.
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B. Srategi dan Arah Kehljakan Penbangunan Pendidikan Nasional Tahun 2015-
2019

Strategi dan arah kebijakan pembanguran pendidikan tahun 2015--2019
dirumuskan berdasarkan pada visi, misi, tujuan strategis Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemdikbud), serta mengacu pada Rencaa Pembangunan Jangka
Menengah Nagonal (RPMN) 2015--2019 dan evaluasi capaian pembangunan
pendidikan sampai tahun 2014. Strategi dan arah kebijakanini juga memperhatikan
komitmen pemerintah terhadap pengembangan  hdeks Pembangunan Manusia
(Human Develpment Index-HDI), Agenda diberlakukannya Masyarakat Elonomi
AEAN(ASEANEconomic Community- AEG  pada thun 2015, konvensi
internagonal mengenai pendidikan, khususnya KonvensiDakar tentang
Pendidikan untuk Semua (Educdion for All) termasuk agenda EFAsetelah tahun
2015, Konvensi Hak Anak (Convention on the Right of Child), United Nation Post
2015 Devebpment Agenda, dan World Summit on Sustainable Development,
serta Konvensi Perlindungan WarisanDunia (Convention Concerning the Protection
of the World Qultural and Natural Heritage), Konvensi untuk Perlindungan Warisan
Budaya Takbenda (Convention for the Safeguarding of the Intangible Qultural
Heritage¢C3H) dan konvensi pelindungan dan promosi keragaman dan ekspresi
budaya (Gonvention on the Protection and promotion of the diversity and cutural
expesson), Pertemuan Kebudayaan Seluuh Dunia (World Quitural Faum) di Bali,
juga hasithasil pertemuan dan kesepakatanWorld Heritage Convention (WHO
lainnya, untuk melestarikan alam, budaya, situs sejarah dunia untuk kepentingan
masyaraka, ASEM Language Diversity Forum (2012), dan Kangres Bahasalndonesia
XIIl g013).

Strategidan arah kebijakan pembangunan pendidikan dan kebudayaan tahun
2015--2019 disusun untuk memberikan arah dan pedoman bagi penyelenggara
pendidikan dan kebudayaan di pusat dan di daerah terkait dengan upaya yang
diperlukan untuk mencapai sasaranstrategis yang menggambarkantujuan strategis.
Telaah terhadap sasaan-sasaranstrategisterlihat adanya sgumlah komponen yang
dibutuhkan dalam penyelenggaraan layananprima pendidikan nasonal. Kebutuhan
tersebut mencakup pendidik dan tenaga kependidikan, pembelgjaran dan penilaian,
sarana danprasarana, pendanaan, dantata kelola.

1. Srategi Pembangunan Pendidikan Tahun 20151 2019

Strategimerupakan upaya yang sistematis untuk mencapai tujuan strategis yang
telah ditetapkan meldui pencgpaian sasamn-sasaran strategis. Tiap strategi
menjelaskankomponen penyelenggaraan lganan pendidikan yang harus disediakan
untuk mencapai sasaran-sasaran strategis dari tiap tujuan strategis. Komponen-
komponen tersetut meliputi pendidik dan tenaga kependidikan, saraa dan
prasarana, sisem pembelajaran, data dan nformasi, dana, serta sistem dan
prosedur yang bermutu. Dalam pemilihan strategi juga mempertimbangkan
disparitas antarwilayah, gender, sosial ekonomi, serta antarsatuan pendidikan yang
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diselerggarakan Pemerintah dan masyarakat. Adapun tujuan strategi tersebut

adalah:

a. Tersediadan terjangkaunya layanan PAUD bermutu dan berkesetaraandi semua
provinsi, kabupaten dankota.

b. Tejaminnya kepastian memperoleh layanan pendidikan dasar berkualitas dan
berkesetaraan di semua provinsi, kabupaten dankota.

c. ‘'Brsediadan terjangkaunya layanan pendidikan menengah meldui pencanangan
wajib belajar pendidikan 12 tahun yang berkualitas, relevan dan berkesetaraan di
semua provinsi, kabupaten dankota.

d. Tasedia dan terjangkaunya layanan Pendidikan Orang Dewasa (POD)
berkualites, relevan, berdaya saing internasonal dan berkesetaraan di ssmua
provinsi.

e. Tersediadan terjangkaunya layanan pelestarian dan pengelolaan lebudayaan,
Bahasa darsadra bermutu dan relevan dengankebutuhan masyarakat.

f. Tersedianya sistem tata kelola kementerian yang handal dalam menjamin
tersdenggaranya layanan prima pendidikannagonal.

2. Arah Kebijakan Pembangunan Pendidikan Tahun 20151 25019

Arah kebijakan pembangunan pendidikan tahun 2015--2019 sebagian sama
dengan kebijakan terobosan yang dipergunakan Kemdikbud selama periode 2010--
2014. Kebijakan teroboson yang dilanjutkan adalah kebijakan yang telah
dilaksanakan dan berhasil dengan beberapa penyesuaian yang menyatakan
penekananpada periode 2015--2019. Slain tu, juga diperkuat dengan berbagai
kebijakan terobosan baru sesuaidengan tuntutan yang ada untuk dijadikan arah
kebijakan pembangunan pendidikan tahun 2015--2019. Penjelasan dari arah
kebijakantersebut adalah sebagai berikut.

a. Peningkatankualifikasidan sertifikasi pendidik

b. Peningkatan mutu lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) dan
lulusannya

c. Pemberdayaankepalasekolah dan pengawassekolah

Penergpan metodolog pendidikanakhlak mulia dan kasmkter bangsa

e. Pengembangan metodologi pendidikan yang membangun manusia yang berjiwa

kreatif, inovatif, sportif danwirausaha

Keterpaduan sstem evaluasi pendidikan

Penguatan dan perluasan pemanfaatan TIK (Teknologi Komunikasidan hformasi)

di bidang pendidikan

h. Penyediaanbuku teksmurah

i

J

o

o

Rasonalisasipendanaan pendidikan, penelitiandan pengabdian masyarakat

. Pemberdayaanmasyaakat, dunia usaha, danduniaindustri

k. Penguatandan perluasan pendidikannonformal dan informal

I. Reformasibirokrasi

m. Koordinasi antarkementerian dan/atau lembaga pemerintah serta pusat dan
daerah
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n. Akseérasipembangunan pendidikan di daerah perbatasan, tertinggal, dan rawan
bencana
0. Penyelarasarpendidikan dengan kebutuhan dunia usaha dandunia industri

C Rencana Srategi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

1. Vid, Midi, dan Tujuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Pembanguran pendidikan nasbnal diarahkan pada terwujudnya sistem
pendidikan sebgai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan
semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas
sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.
Sejdan dengan visi pendidikan dan kebudayaan tersebut, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemdikbud) pada tahun 2025 berhasrat untuk menghasikan:
AINSAN INDONESA ERDASDAN KOMPETTIE (InsanKamil/ Insan Paripurna).

Tema pembangunan yang letiga (2015-2019) difokuskan pada penguatan
layanan pendidikan. Sejdan dengan fokus tersebut, visi Kemdikbud 2019 adalah
"Terbentuknya Insan serta Kkosistem Pendidikan dan Kebudayaan yang Belkarakter
dengan BerlandaskanGotong Royoncg.

Yang dimaksud dengan layanan prima pendidikan nasbnal adalah layanan
pendidikanyang:

a. Tersediasecaramerata di seluruh pelosok nusantara

b. Terjangkauoleh seluruh lapisanmasyarakat

c. Bekualitas/bermutu dan relevan dengan kebutuhan kehidupan bermasyarakat,
dunia usaha danduniaindustri

d. Setarabagi warganegara Indonesiadalam memperoleh pendidikan berkualitas
dengan memperhatikan keberagaman latar belakang sosid-budaya, ekonomi,
geografi, gerder, dan sebagainya, dan

e. Menjamin kepagtian bagi warga negaralndonesa mengenyam pendidikan dan
menyestaikan diri dengan tuntutan masyarakat, dunia usaha, dan dunia industtri.

Misi Kemdikbud 2015--2019 dikemasdalam €5 M, yaitu:

1) Mewujudkan pelaku pendidikan dan kebudayaan yang kuat adalah
menguatkan siswa, guru, kepala sekolah, orang tua, dan pemimpin  ngtitusi
pendidikan dalam ekosigem pendidikan; memberdayakan pelaku budaya
dalam pelestariandan pengembangan kebudayaan; seita fokus kebijakan
diarahkan pada penguatan perilaku yang mandiri dan berkepribadian;

2) Mewujudkan akses yang meluas, merata, dan berkeadilan adalah
mengoptimalkan cgpaian  wajib  belajar 12 tahun; meningkatkan
ketersedaan serta keterjangkauan &yanan pendidikan, khususnya bagi
masyarakat yang berkebutuhan khusus dan masyagekat terpinggrkan, serta
bagi wilayahterdepan, terluar, dantertinggal (3T);

3) Mewujudkan pembelajaran yang bermutu adalah meningkatkan mutu
pendidikan sesuai  lingkup  stardar nadonal pendidikan;  serta
memfokuskan kebijakan berdasakan percepatan peningkatan mutu untuk
menghadapi persangan global dengan pemahaman akankeberagaman, dan
penguatan praktik baik dan inovasi;

Sdayang Pandang Penyelenggaraan Pendidikan Nasional 2014/2015|



4)  Mewujudkan pelestarian kebudayaandan pengembangan bahasaadalah: a)
menjaga dan memelihara jati diri karakter bangsa melalui pelestariandan
pengembangan kebudayaan dan bahasz; b) membangkitkan kembali karakter
bangsa Indonesia, yaitu sding menghargai keragaman, toleransi, etika, moral,
dan gotong royong melalui penergpan budaya dan bahasa Indonesia yang
baik di masyaralkat; c) meningkatkan apresiasipada senidan karya budaya
Indonesia sekagai bentuk kecintaan pada produk-produk dalam neget; d)
melestaikan, mengembangkan dan memanfaatkan warisanbudaya termasuk
budayamaritim dan kepulauan untuk meningkatkankesejhteraan rakyat;

5) Mewujudkan penguatan tata kelola serta peningkatan efektivitas birokrasi
dan pelibatan publik adalah dengan memaksamalkan pelibatan publik
dalam seluruh apek pengelolaan kebijakan yang berbasis data, riset,
dan bukti l@angan; membantu penguatan kapasitastata kelola pada
pendidikan di daereh, mengembangkan koordinasi dan kerjasama lintas
sektor di tingkat nasonal; mewujudkan birokrasi Kemendikbud yang menjadi
teladan dalam tata kelola yang bersh, efektif, dan efisien.

2. Peran Dunia Industri dan Uséha dalam Investasi Pendidikan

Program pembangunan pendidikan dan kebudayaan tahun 2015t 2019
menckup tiga hal, yaitu restrukturisasi program dan kegiatan Kemdikbud,
pembagian kewenangan dan tanggung jawab pemerintah pusat, proving,
kabupaten/kota, dan pengelompokan program.

a. RestrukturisasiProgram dan Kegiatan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dipilih menjadi salah satudari enam
kementerian/lembaga yang menjadi proyek percontohan untuk melakukan
reformasi perencanaandan penganggaran. Keentuan tersebut tertuang dalam Nota
Keuangan 2009 (Lampiran Pidato Presiden Agustus 2008) dan diperkuat dengan
surat Deputi Bidang Pendanaan Pembangunan Bgopenas No: 0298/ D.8/01/2009,
tangaal 19 Jnuari 2009. Adapun landasan hukum dari restrukturisasi perencanaan
dan penganggaran ini adalah Undang-Undang Nomor 17 Talun 2003 tentang
Keuangan Negaa dan Undang-Undang Nomor 25 Talun 2004 tentang Sstem
PerencanaanPembangunan Nasbnal.

Shubungan dengan hal tersehut, penyusunan rencana strategis tahun 2015--
2019 menjadi keharusan bagi setiap kementerian/lembaga. Hal ini dimaksudkan
untuk memberikan jaminan keberlanjutan program ekaligus memudahkan
pimpinan baru dalam menjalankan tugas. Ren@na strategis juga merupakan
persyaratan utama bagi upaya mewujudkan akuntabilitas dan transparansi serta
peningkatan mutu output dan outcome dalam pemanfaatan Anggaran Pendapatan
Belanja Negara (APBN). Rencana strategis menjadi acuan pelaksanaarprogram dan
kegiatan bag setiap pimpinan unit kerja agar dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya semakin accowntable. Dalam reformasi perencanaan dan penganggaran
ini setiap eselon | diharapkan menetapkan satu atau dua program, sedangkan
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eslon Il dimungkinkan memiliki satu ataudua kegiatan sesuaidengan karakteristik
tugas dan fungsinya. Program di setiap esdon | dan kegiatan di seuruh eselon I
harus mencerminkan program prioritas nasional melaui reformasi perencanaandan
penganggaran agar diperoleh gambaran pembiayaan ®lama lima tahun mendatang.
Sehingga pemerintah dapat menjamin penyediaan anggaran selma lima tahun
mendatang. Penyusinan rencana strategis juga memperhatikan kemampuan fiskal
untuk memenuhi amanat undang-undang bahwa pemerintah harus menyediakan
angaaranpendidikan minimal 20%dari APBN.

Rencaa strategis tahun 2015--2019 ini disusun dengan menggunakan berbagai
asumsi pertumbuhan ekonomi, serta kombinasi pendekatan bottom up dan top
down dengan keterlibatan seluuh eselon | dan esebn Il dari Kemdikbud dan
Kementerian Agama. Pendekatan top down mengandung makna bahwa
perencanaanini memperhatikan pula ketersediaan anggaran sesuaidengan estimasi
(APBN). Dari sisipelaksanaan, pendekatan bottom up dilakukan untuk memperoleh
gambarankebutuhan pendanaanguna mewujudkankondisi ideal.

Dengan demikian, akan tampak kesenjangan antara pendanaan minimal 20%
APBNdengan kondisi idea. Tantangan pemerintah adalah bagaimana memperkecil
kesenjangan dalam arti penyediaan anggaran menuju kondisi ideal. Setelah
tersusunnya rencana strategis, setiap unit utama harus menefjemahkannya ke
dalam rencanatahunanyang terukur.

b. Pembagian Kevenangan dan Tanggurg Jawab Pemerintah Pusat, Provinsi, dan
Kabupaten/ Kota.

Gerakanreformasi di Indonesia secaa umum menuntut ditergpkannya prinsip
demokrasi, otonomi, dan desentralisasidalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisem Pendidikan Nasional
merupakan respons terhadap tuntutan reformasi di bidang pendidikan. Sgalan
dengan prinsip desentralisasi, Uhdang-Undang Nomor 32 Tehun 2004 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 mengaur penyelenggaraan dan pengelolaan
pendidikan yang menjadi kewenangan pemerintah, pemerintah provinsi, dan
pemerintah kakupaten/ kota.

Undang-Undang Nomor 20/2003 menetapkan bahwa Menteri Pendidikan
bertanggung jawab atas pengelolaan sigdem pendidikan nadonal. Pemerintah
menentukan kebijakan nasional dan stardar nasonal pendidikan untuk menjamin
mutu  pendidikan nasional. Pemerintah dan/atau pemerintah  daerah
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuanpendidikan pala semua jenjang
pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang bertaraf
internagonal. Pemerintah daerah provinsi melakukan koordinasi das
penyelenggaraan pendidikan, pengembangan tenaga kependidikan, dan penyediaan
fadlitas penyelenggaraan pendidikan lintas daerah kabupaten/kota untuk tingkat
pendidikan dasar dan menengah. Pemerintah kalupaten/kota mengelola
pendidikan dasardan pendidikan menengah, serta satuan pendidikan yang berbasis
keunggulan lokal. Perguruan tingg menentukan kebijakan dan memiliki otonomi
dalam mengelola pendidikan di lembaganya.
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c. PengelompokanProgram

Mengacu pada strukturisasi program dan legiatan tersetut, Kendikbud telah
menyusin program-program pembangunan pendidikan yang dihubungkan dengan
tujuan yang akan dicapai pada tahun 2014. Namun, mengacu pada Peraturan
Presiden Nomor 92 Tehun 2011 tentang Perubahan Kedua AtasPeraturan Presden
Nomor 24 Tatun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
serta $isunan Organisasi, Tugas, danFungsi Esdon | Kanenterian Negara.

Bemasakan Peraturan Menteri Pendidikan dan Keébudayaan Nomor 11 T&hun
2015, Kemdikbud mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan masyaakat, seta pengelolaan kebudayaan untuk membantu Presiden
dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Dalam melaksamkan tugas
sebajaimana dimaksuwd, Kemdikbud menyelenggarakan fungsi: a) perumusan dan
penetapan kebijakan di bidang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat, serta pengelolaan kebudayaan;
b) pelaksanaan akilitasi penyelenggaraan pendidikan anak usia dini, pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat, serta pengelolaan
kebudayaan; c) pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan mutu dan
kesejehteraan guru dan pendidik lainnya, serta tenaga kependidikan; d) koordinas
pelaksanaan ugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi kepada
seluuh unsur organisasidi lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; )
pengelolaan barang milik/'kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; f) pengawasanatas pelaksanan tugas di
lingkungan Kenenterian Pendidikan dan Kebudayaan; g) pelaksanaanbimbingan
teknis dan supervisi atas pelaksanan urusan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan di daerah; h) pelaksanaan pengembangan, pembinaan, dan
pelindungan bahasa dan sastra;i) pelaksanan penelitian dan pengembangan di
bidang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan masyarakat, serta kebudayaan; dan j) pelaksanaan dukungan sibstantif
kepada seluwuh unsur organisasi di lingkungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Program tersebut disusun berdasakan jenjang pendidikan dan dukungan yang
diperlukan untuk kelancaran pelaksanaan program tersebut. Pengelompokan
program tersebut adalah:

1. Program pendidikananak usiadini, nonformal, dan informal;

Program pendidikandasar;

Program pendidikanmenengah;

Program pengembangan SDM pendidikan dan kebudayaan dan penjaminan
mutu pendidikan;

Program penelitiandan pengembangan;

Program pengembangan dan pembinaanbahasadan saste;

Program dukunganmanajemen dan pelaksanaarnugasteknis lainnya;

Program pengawasandan peningkatan akuwntabilitasaparatur; dan

Program pelestarian budaya.

PWN

© N U
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BABIII
PENDIDIKAN FCRMAL DAN NONFORAL

A. Formal

1. Penyelenggaraan

Pada UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab Il tentang Prinsip Penyelenggaraan
Pendidikan Pasal 4 dinyatakan bahwa pendidikan diselerggarakan secara
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tingg hak
asasimanusia, nilai keagamaan, nilai kutural, dan kemajemukan bangsa. Pendidikan
diselerggarakan sebagai satu kesatuan yang sigematik dengan sistem terbuka dan
multimakna. Pendidikan diselerggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan
diselerggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan keativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendidikan
diselerggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan
berhitung bagi segenap wargamasyarakat. Pendidikan diselenggarakan dengan
memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam
penyelenggaraan dan pengendalianmutu layanan pendidikan.

a. PendidikanDasar

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menergah. Pendidikan dasarberbentuk D dan Ml atau bentuk lain yang
sederajatserta IMP danMTsatau bentuk lainyang sederajat.

Pendidikan dasardalam bentuk S dan untuk pendidikan keagamaan khususlislam
diselerggarakandalam bentuk MI. Pendidikanini diperuntukkanbagi anak usia7-12
tahun, dengan lama pendidikan €lama 6 tahun.

Pendidikandasar dahm bentuk SVIP dan untuk pendidikankeagamaan kusus H#am
diselerggarakandalam bentuk MTs.Pendidikanini diperuntukkanbagi anak usial3-
15 tahun yang telah menyelesaikan® atau M| atau yang sederaja, dengan lama
pendidikanselama 3 tahun.

b. Pendidikan Menengah

Pendidikan menergah merupakan kelanjutan dari pendidikan dasar. Pendidikan
menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah
kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk SVMA, MA, SMK,dan MAK atau bentuk
lain yang sederajat.Pendidikan menengah diperuntukkan bagi aak usia 16-18
tahun yang telah menyelesaikanpendidikan dasardengan lama pendidikan selama 3
tahun.
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c. PendidikanTinggi

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah.
Pendidikan tingg ini mencakup program pendidikan diploma, sarj@ma, magister,
spesialis, dan doktor yang disdenggar&kan oleh PT. Pendidikan tingg
diselerggarakandengan sistem terbuka. PT memiliki lima bentuk, yaitu 1) akademi,
2) politeknik, 3) sekolah tingg, 4) institut, dan5) universitas.

Skema Karakteristik Sekolah
Usia Tama pendidikan Syarat
Jenjang Sekolah Masuk resmi (tahun) kelulusan
TR Kelompok A Usia 5 T
Pendidikan Prasekolah [TR Relompok B USa 6 T
pendidikan Dasar SD Usia 7 6 Menyelesaikan pendidikan 6 tahun
SMP Usia 13 3 Menyelesaikan pendidikan 3 tahun
o SMA Usia 16 3 Menyelesaikan pendidikan 3 tahun
Pendidikan Mene ngah
SMK Usia 16 3 Menyelesaikan pendidikan 3 tahun
Pendidikan Luar Biasa |SLB Sama seperti pada jenjang sekolah TK, SD, SMP, SMA, dan SMK
Diploma 1/D-1 Usia 19 1 Menyelesaikan 40-50 SKS
Diploma 2/D-2 Usia 19 2 Menyelesaikan 80-90 SKS
Diploma 3/D-3 Usia 19 3 Menyelesaikan 110-120 SKS
Diploma 4/D-4 Usia 19 4 Menyelesaikan 144-160 SKS
Pendidikan Tinggi Sarjana/S-1 Usia 19 4 atau lebih Menyelesaikan 144-160 SKS
Spesialis 1/Sp-1 Usia 23 2 atau lebih Menyelesaikan 36-50 SKS
Magiste r/S-2 Usia 23 2 atau lebih Menyelesaikan 36-50 SKS
Spesialis 2/Sp-2 Usia 25 3 atau lebih Menyelesaikan 40 SKS
DOKtor7S-3 Usia 25 3 atau lebih Menyelesalkan 40 SKS

2. Kurikulum

Penjelasan kurikulum dirinci menjadi tiga, yaitu latar belakangkurikulum 2013,
perbedaan KT (Kuikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dengan Kurikulum 2013,
kerangka dasarkurikulum, dan stuktur kurikulum 2013.

a. Latar BelakangKurikulum 2013

Pendidikan nasonal yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat. Dalam mengemban fungsi tersebut Pemerintah menyelenggarakan
suatu sigem pendidikan nasbnal sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Bab IX tentang Sstem Pendidikan Nasbnal. Implementasi
undangundang terselut dijabarkan dalam sdumlah peraturan, antara lain
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tehun 2005 (PP Nomor 19 Thn 2005) tentang
Stendar Nasbnal Pendidikan (SNP). Peraturan Pemerintah ini memberikan ashan
tentang perlunya disusundan dilaksanakanbeberapa S\P, antaralain standar isi.
Stendar isi yang dimaksud oleh PP Nomor 19/2005 tentang S8IP secara
keseuruhan mencakup ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian,
kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh
peserta didik jenjang pendidikan dasar dan menengah.
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Penataan kuriklum 2013 ini adalah salahsatu target yang harus diselesaikan sesuai
dengan Renana Pembangunan Jangka Menengah Nasonal (RPIMN) 2010-2014 di
sektor pendidikan. Kurikulum ini dikembangkan berdasarkanprinsip bahwa peserta
didik memiliki podsi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YangMaha Esa, berakhlak
mulia, sehat, mandiri, berilmu, cakap, kreatif, dan bertanggung jawab. Demi
mendukung pencgaian tujuan tersebut, pengembangan kompetensi peserta didik
disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan lkepentingan peserta
didik frtatuntutan lingkungan.

Perubahan Kuikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)ke Kurikulum 2013
dilakukanuntuk menjawab tantangan zaman yang terus berubah agar peserta didik
mampu bersang di masa depan. Alasan lain dilakukannya perubahan kurikulum
adalah KTP dianggap memberatkan peserta didik. Terlalu banyak mata pelajaran
yang harus dipelajari oleh peserta didik, sehhgga malah membuat para peserta
didik terbebani. Untuk tingkat D terjadi perubahan yang cukup signifikan pada
jumlah mata pelajaran, namun tidak mengurang jam mengajar. Yangdulunya 10
mata pelajarandikurang menjadi 6 mata pelajafan, yaitu 4 mata pelajaran utama
(PPKn, Agama, Bahasalndonesia, dan Matematika) dan 2 mata pelajaan muatan
lokal (SeniBudaya dan Penjas). KT yang memberi keleluasaanterhadap guru
membuat kurikulum secara mandiri untuk masng-masng sekolah ternyata belum
optimal. Hal ini karenatidak semua guru memiliki profesionalisme untuk membuat
kurikulum.

Dari segi materi KTSP lebih berat isi tanpa komptensiyang jelas, sehingga sistem
dalam proses belajar mengajar (PBM) peserta didik harus menunggus guru baru
mulai belgar. Proses belajar mengajar ini membuat peserta didik tidak mandiri
karenaistilah Catat Buku Sampai Abis (CB3) akanterpola pada pe<erta didik. Untuk
itu, kurikulum 2013 dirancang oleh Kemdikbud terutama untuk bagian yang sangat
inti. Dengan demikian, pihak sekolah dan guru tinggal mengaplikaskan saja pola
yang sudah dimasukkan dalam struktur kurikulum untuk masing-masing jenjang
pendidikan.

Menindaklanjuti PP 19 Thn 2005 tersekut, kemudian ditetapkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Pemendikbud) Nomor 54 Tahun 2013
tentang Standar Kompetensi Lulusan (SK) dan Pemendikbud Nomor 67, 68, 69,
dan 70 Tahun 2013. Penetapan Permendikbud ini menjadi tonggak perubahan dari
KT yang telahditerapkansejak tahun 2006 menjadi Kurikulum 2013.

b. Perbedaan KT3P dengan Kurikulum 2013

Secarasubstarsial, tidak banyak perbedaan mendasar antara Kuikulum 2013
dengan KT karena Kuikulum 2013 adalah penyempurnaan dari KTISP. Muatan,
target, maupun materi kurikulum sama. Bedanya addah tidak ada lagi pengaturan
secara rinci karena pada KT, proses pengembangan sildbus adalah lewenangan
satuan pendidikan tingkat sekolah, namun dalam Kuikulum 2013 kegiatan
pengembangan silabus beralih menjadi kewenangan kemdikbud, kecualiuntuk mata
pelajaran tertentu yang secara khusus dikembangkan di satuan pendidikan yang
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bersangkutan. Walaupun kelihatannya terdapat perbedaanyang sangat jauh antara
Kurikulum 2013 dan KTSP, namun di balik perbedaanyang ada, terdapat kesamaan
esensi. Misdnya pendekatan ilmiah  yang pada hakikatnya adalah pembelgjaran
berpusat pada siswa. Sswa mencari pengetahuan bukan menerima pengetahuan.
Pendekatan ini mempunyai esensi yang sana dengan Pendekatan Keterampilan
Proses (PKP).

Di lihat dari segi kompetensi pada KT, Sandar Isi ditentukan terlebih dahulu
melalui Permendiknas Nomor 22 Téhun 2006 kemudian ditentikan Standar
Kompetensi Lulusan (SK) melalui Permendiknas Nomor 23 Talun 2006. Pada
Kurikulum 2013, KL ditentukan terlebih dahulu, melalui Pemendikbud Nomor 54
Téhun 2013 kemudian ditentukan Sandar Isi bebentuk Kerangka Dasar Kurikulum
(KDK) yang dituangkan dalam Permendikbud Nomor 67, 68, 69, dan 70 Tahun 2013.
Sehin itu, kompetensi siswa SMAberbeda dengan siswa SVIK pada K. Selangkan
pada Kurilkulum 2013, kompetensi antara siswa SMA dan SMKserypa dalam dasar
pengetahuan, keterampilan, dansikap.

Dari segimateri pelajaran KTSRetiap mata pelgaran dalam KT berdiri sendiri
dengan kompetensi dasar serdiri. Standar prosesdalam pembelajaranterdiri dari
Ekspbrad, Eldborasi, dan Konfirmasi dari sebels mata pelajaran.Pada Kurikulum
2013, semua mata pelajaran diajarkan dengan pendekatan ilmiah, yaitu perserta
didik mengamati, menanya, mengolah, menyajkan, menyimpulkan, dan mendpta.
Setiap mata pelajaran salhg terkait dan mendukung $mua kompetensi
pembelajaan seperti sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Total, ada enam
hingca tujuh mata pelajaan yang harus dikuasai peserta didik. Selainitu, mata
pelajaran bahasa Indoneda dalam KT sejajar dengan mata pelajaran lain dan
diperlakikan sebaai pengetahuan. Sedangkan dalam Kuikulum 2013, Bahasa
Indonesiamenjadi alat komunikasidan pembawa pengetahuan. Begitujuga dengan
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Standar proses dalam
pembelajaran terdiri dari Ekspbrasi, Eldborasi, dan Konfirmasi. Prosespembelajaran
setiap tema di jenjang SD dan seanua mata pelgjaran di jenjang SVIP/SVIA/ SVIK
dilakukan dengan pendekatan ilmiah (sa@ntific approach), yaitu standar proses
dalam pembelajaran terdiri dari mengamati, menanya, mengolah, menyajkan,
menyimpulkan, danmendpta.

Dalam proses [elajar mengajan, KB° menerapkan skema tematik pada lelas
satu hingga tiga SDSedangkan pada Kuikulum 2013, pola Tematik Terpadu ini
diterapkandi kelas satu hingca enam. Pemintaan (Penjurusan) mulai kelas X untuk
jenjang SMAMA. ®dangkan penjurusan pada KTSP,siswa SMA bisa memilih
jurusansekolah sejk kelas XI.Seéin itu, penjurusandi SMKjuga sengat rinci. Pada
Kurikulum 2013, tidak ada penjurusan bagi pelajar SVMA. Sswa harus menamatkan
mata pelajaran wajib, peminatan, antarminat, dan pendalaman minat. Pada SM
penjurusan tdak terlalu detil hingga bidang studi. Penjurusan di SMK meliputi
pengelompokan peminatan dan pendalaman.

Proses penilaian dalam penergan KT lebih dominan pada aspek
pengetahuan. Pada Kurkulum 2013, penilaian dilakukan secara otentik dengan
mengukur semua kompetensi sikg, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan
prosesdan hasil belgar mengajar siswa. Standar penilaian menggunakan penilaian
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otentik, yaitu mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan
berdasakan proses dan hasil. Penerapan ekstrakurikuler pada KTSP, kegiatan
pramukatidak diwajibkan.Sedangkan pramuka diwajibkan dalam Kurikulum 2013.

Kuikulum 2013 dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karteristik
peserta didik, kondisi geografis, jenjang pendidikan, tanpa membedakan gama,
sulu, budaya dan adat istiadat, serta status sosialekonomi dan gender. Kurikulum
2013 meliputi substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan
pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkatan dan
kesinambunganyang bermakna dartepat.

Pengembangan kuikulum dilakukandengan melibatkan pemangku kepentingan
(stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan,
termaauk didalamnya kehidupan kemasyarakaan, dunia useha dan dunia kerja.
Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan berpikir,
keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan vokadonal
merupakankeniscayaan.

Kuikulum diarahkan pada proses pengembangan, pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepaijang hayat. Kuiikulum
mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal dan
informal, dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang sedalu
berkembang srta arahpengembanganmanusiaseutuhnya.

c. KerangkaDasardan Stuktur Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersigpkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kepentingan nasonal dan kepentingan
daerah harus saling mengsi dan memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka
Tungeal lka dalam kerangka Negara Kesatuan Rpublik Indonesia. Kuiikulum 2013
mencakup kompetensi dasar, kerangka dasar kurikilum, struktur kurikulum, beban
belajar,dankaender pendidikan.

1) KerangkaDasarKurikulum

Peraturan Pemerintah Nomor 192005 tentang S\P pasal6 ayat (1) menyatakan
bahwa kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah terdiri ataslima kelompok, yaitu a) mata pelgaran
agama dan akhlakmulia; b) mata pelgaran kewarganegaraandan kepribadian; c)
mata pelajaranilmu pengetahuan dan teknologi; d) mata pelajaranestetika; dan €)
mata pelajaran jasmani, olahraga dankesehatan.

Kelompok mata pelgjaran agama dan akhdk mulia dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan YangMaha Esaserta berakhlakmulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi
pekerti atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan  agama.
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Kelompok mata pelajran kewarganegaraan dan kepribadian dimaksudkan untuk
peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan
kewajibannya dalam kehidupan bermasyagkat, berbangsa, dan bernegara, serta
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. Kesadaran dan wawasan termasuk
wawasan kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela negara, penghargaan terhadap
hak-hak asasi manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup,
kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum,
ketaatan membayar pajak, dan sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan
nepotisme (KKN).

Kelompok mata pelajaranilmu pengetahuan dan teknologi pada S/MI/DLB
dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan mengapresisi ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang
kritis, kreatif dan mandiri. Kelompok mata pelajaran imu pengetahuan dan
teknologi pada SMP/MTY SVIPIB dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi
dasarilmu pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah secara
kritis, kreatif, dan mandiri. Kelompok mata pelgaran ilmu pengetahuan dan
teknologi pada SMAMA/SMALB dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi
lanjut ilmu pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah secara
kritis, keatif dan mandiri. kelompok mata pelgjaran ilmu pengetahuan dan
teknologi pada SMKIM AK dimaksudkan untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, membentuk kompetensi, kecakapan, dankemandirian kerja.

Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan untuk meningkatkan sensiivitas,
kemampuan mengekspreskan, dan kemampuan mengapresisi keindahan dan
harmoni. Kemampuan mengapresiasi dan mengekspresikan keindahan serta
harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan individual
sehingga mampu menikmati dan mensyukiri hidup, maupun dalam kehidupan
kemasyaakatansehingga mampu mendptakankebersamaanyang harmonis.

Kelompok mata pelgaran jamani, olahraga dan kesehatan pada S5/MI/SOB
dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik serta menanamkan sportifitas dan
kesadaran hidup sehat. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan
pada SMPMTY SMPIB dimakaudkan untuk meningkatkan mtensi fisik serta
membudayakan spartifitas dan kesadaran hidup sehat. Kelompok mata pelgaran
jasmani, olahraga dan kesehatan pada SMA/MA/ SMALB/ SVIK/M AK dimaksudkan
untuk meningkatkan potensi fisik serta membudayakan sikap sportif, disiplin, kerja
sama, dan hidup sehat.Budaya hidup sehattermasuk kesadaran, sikap, dan perilaku
hidup sehat yang bersifatindividual ataupun yang bersifat kolektif kemasyarakatan
seperti keterbebasan dari perilaku seksual bebas, kecanduan narkoba, HIV/AIDS,
demam berdarah, muntaber, dan penyakit lain yang potensialuntuk mewabah.

2) Struktur Kuiikulum
a) Stuktur Kuiikulum Pendidikan Umum

Struktur kurikulum mencerminkan desain dari konten kurikubm dalam bentuk
mata pelajaran, posisi mata pelajaran dalam kurikulum, distribusi mata pelajaran
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dalam semester atau tahun, bebanbelgjar untuk mata pelajaran, dan beban belajar
per minggu untuk setiap peserta didik. Sruktur kurikulum adalah juga merupakan
aplikasikonsep pengorganisasan konten dabm sisiem belgjar dan pengorganisasian
beban belajar dalam sisstem pembelajaran. Pengorganisasiankonten dalam sistem
belajar yang digunakan alalah sisem semester sedingkan pengorganisasian beban
belajar dalam sisem pembelajaran berdasakan jam pelgjaran per semeder.
Stiuktur  kurikulum  juga gambaran mengenai penergpan prinsip kurikulum
mengenai kompetensi peserta didik dalam menyelesaikan pembelajarandalam satu
jenjang pendidikan.

Stiuktur kurikulum terdiri atas sejumnlah mata pelajaran, dan beban belgar. Jam
pembelajaran untuk setiap mata pelajarandialokasikan sebagaimanatertera dalam
Tabel3.2 struktur kurikulum /M.

b) Stuktur Kuiikulum SD/MI

Sruktur kurikulum /M| meliputi substansipembelajaran ditempuh dalam jam
pembelajaan per minggu Beban belajar di /M| ditentukan dengan duras 35
menit untuk satu jam pemebelajaan. Kelas |, 30 jam, kelas|l, 32 jam, dan kelas 111,
34 jam, serta kelaslV,V,dan M, 36 jam pelajaran.

Bebanbelajar di Kdas |, I, lll, 1V, dan V dalam satu ssmeger paling sedkit 18
minggu dan paling banyak 20 minggu Kelas VI pada semester ganjil paling sedkit 18
minggu dan paling banyak 20 minggu, padasemester genap paling sedikit 14 minggu
dan paling banyak 16 minggu  Beban belajadalam satu tahun pelajaranpaling
sedikit36 minggu dan paling banyak 40 minggu.

Jumlah jam pelgjaran untuk setiap mata pelajaran sifatnya relatif karenadi /M
menerapkan pendekatan pembelgjaran tematik-terpadu. Guru dapat mengatur jam
pelajaran per minggu sesuai kebutuhan peserta didik daam pencpaian
kompetensi. Struktur kurikulum SDMI disusun berdasarkan standar kompetensi
lulusandan standar kompetensi mata pelgjaran.

Tabel3.2
Struktur Kutikulum SD/M |
MATA PEAJARAN ALOKASI WAKTU BELAJAR PER MINGGU
| 1l 1l v \% \
Kelompok A
1. |Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 4 4 4 4 4 4
2. |Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 5 5 6 5 5 5
3. [Bahasa Indonesia 8 9 10 7 7 7
4. [Matematika 5 6 6 6 6 6
5. [llmu Pengetahuan Alam 3 3 3
6. [lImu Pengetahuan Sosial 3 3 3
Kelompok B
1. |SeniBudaya dan Prakarya 4 4 4 5 5 5
2. |Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 4 4 4 4 4 4
Jumlah 30 32 34 36 36 36
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¢) Sruktur Kurikulum SMP/MTs

Stuktur kurikulum SVIP/MTsmeliputi substansipembelajarandinyatakan dalam
jam pembelgjaran per minggu dengan durasi 40 menit. Bebanbelajar di Kelas VI,
VIII, dan IX dalam satu semester minimal 18 minggu dan maksimal 20 minggu
Beban belajar di kelas IX pada semester ganjil minimal 18 minggu maksimal 20
minggu pada semeger genap minimal 14 minggy maksmal 16 minggu Beban
belajar dalam satu tahun pelajaranminimal 36 minggu dan maksimal 40 minggu
Namun, masih dimungkinkan bagi sekolah untuk menambah jam pelajaran ssuai
kebutuhan. Guru dapat mengatur jam pelajaran per minggu sesuai kebutuhan
peserta didik dalam pencapaiankompetensi.

Tabel3.3
Struktur Kuiikulum SMP/MTs
MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU BELAJAR PER MINGGU

VI Vil IX
Kelompok A

1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3

2. Pendidikan Pancasila dan Kew arganegaraan 3 3 3

3. Bahasa Indonesia 6 6 6

4. Matematika 5 5 5

5. lImu Pengetahuan Alam 5 5 5

6. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4

7. Bahasa Inggris 4 4 4
Kelompok B

1. Seni Budaya (termasuk muatan lokal) 3 3 3

2 Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan 3 3 3

(termasuk muatan lokal)
3. Prakarya (termasuk muatan lokal) 2 2 2
Jumlah 38 38 38

d) Stuktur Kuikulum SMA/ MA

Struktur kurikuum SMA/'MA meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh
dalam satu jenjang pendidikan selana tigatahun mulai kelas X sampai dengan kelas
XII. Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensilulusandan standar
kompetensi mata pelajaran. Mata pelajaan wajib sebayak 9 (sembilan) mata
pelajaan. Konten Kompetensilsi (KI), KompetensiDasar(KD), dan kemasankonten
sertalabel konten (mata pelajaran) untuk mata pelajaranwajib bagi SMAdan SVIK
adalah sana. Stuktur ini menempatkan prinsip bahwa perserta didik adalah sibjek
dalam belajar dan mereka memiliki hak untuk memilih sesuaiminatnya. Mata
pelajaran pilihan terdiri atas pilihan akademik (SVMIA) setta pilihan akademik dan
vokasbnal (B1K). Mata pelajaran pilihan ini memberikan corak kepada fungsi
satuan pendidikan dan didalamnya terdapat pilihan sesuaidengan minat peserta
didik.
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Bebanbelajar di SMAada penambahan jam belajar sebesar4-6 jam per minggu.
Kelas X bertambah dari 38 jam menjadi 42 jam belgar. Kelas XI dan XII bertambah
dari 38 jam menjadi44 jam belajar. Selangkan &ma belajaruntuk setiap pm belajar
adalah 45 menit. Dengan adanya penambahan jam belajar dan pengurangan jumlah
Kompetensi Dasa, guru memiliki keleluasaanvaktu untuk mengembangkan proses
pembelajaran yang berorientasi sisva aktif belajar. Prosespembelajaran siwa aktif
memerlukan waktu yang lkbih panjang dari proses pembelajaran penyampaian
informasi. Hal ini karena peserta didik perlu latihan untuk melakukan mengamati,
menanya, mengasosiasi,dan berkomunikasi.

Pengorganisasian kelas pada SVIA/MA dibagi dalam dua kelompok, yaitu 1)
kelas X merupakan program wajib yang diikuti oleh seluruh peserta didik, 2) kelas Xl
dan Xl merupakan program Peminatan (penjurusan) yang terdiri atas tiga program,
yaitu 1) Peminatan Matematika dan Sains, 2) Peminatan Sosal, dan 3) Peminatan
Bahasa. Kelompok mata pelajaran program peminatan ini bertujuan (1) untuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan minatnya dalam
sekelompok mata pelajaran sesuaiminat keilmuannya di perguruan tingg, dan (2)
untuk mengembangkan minatnya terhadap suatu disiplin ilmu atau keterampilan
tertentu.

Tabel3.4
Struktur Kuiikulum SMA/M A KelasX
Program Wajib
MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU BELAJAR PER MINGGU
X X1 Xl
Kelompok A (Wajib)
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Matematika 4 4 4
5. Sejarah Indonesia 2 2 2
6. Bahasa Inggris 2 2 2
Kelompok B (W ajib)
7. Seni Budaya 2 2 2
8. Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan 3 3 3
9 Prakarya (termasuk muatan lokal) 2 2 2
Jumlah Jam Pelajaran Kelompok A dan B per Minggu 2 2 2
Kelompok C (Peminatan)
Mata Pelajaran Peminatan Akad emik (SMA/MA) 18 20 20
Jum lah Jam Pelajaran yang Harus Ditempuh per Minggu 44 46 46
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Tabel3.5
Struktur Kuiikulum SMAIM A KelasXI danXI|
Program Peminatan

MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU BELAJAR PER MINGGU
X Xl Xl
Kelompok A dan B (Wajib) 24 24 24
C Kelompok Peminatan
Peminatan Matematika dan IImu-limu Alam
1 [Matematika 3 4 4
2 |Biologi 3 4 4
! 3 |[Fisika 3 4 4
4 |[Kimia 3 4 4
Peminatan Illmu-llmu Sosial
1 [Geografi 3 4 4
I 2 |Sejarah 3 4 4
3 |Sosiologi 3 4 4
4 |Ekonomi 3 4 4
Peminatan llmu-llmu Bahasa dan Budaya
1 [Bahasa dan Sastra Indonesia 3 4 4
" 2 |Bahasa dan Sastra Inggris 3 4 4
3 |Bahasa dan Sastra Asing Lainnya 3 4 4
4 |Antropologi 3 4 4
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman
PFilihan LintasMinat dan atau Pendahiaman 6 4 4
Minat
Jumlah Jam Pelajaran yang Tersedia per Minggu 66 76 76
Jumlah Jam Pelajaran yang Harus Ditempuh per Minggu 42 44 44

e) Struktur Kuiikulum Pendidikan Kejuruan

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, sertaketerampilan peserta didik untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikanlebih lanjut sesuaidengan program kejuruannya.

Mata pelajaran SMKIM AK dikelompokkan atas 3 (tiga) kelompok, yaitu 1) mata
pelajaranumum Kelompok A, 2) mata palajaranumum Kelompok B, dan 3) mata
pelajaran peminatan kejuruan Kelompok C. Mata pelajaran umum Kelompok A
merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi
sikgp, pengetahuan, dan keterampilan dalam kehidupan bermasyarakat. Kelompok
B merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi
sikep, pengetahuan, dan keterampilan dalam bidang sosid, budaya, dan seni.
Kelompok C merupakanprogram kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi sikap, pengetahuan, keterampilan peseta didik sesuaidengan minat,
bakat,dan kemmampuan dalambidang, program, danpaketkejuruan.

Mata pelajaran wajib mencakup 9 mata pelgaran dengan belajar 24 jam per

minggu Kelompok A terdiri dari 1) Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 2)

Pendidikan Pancasiladan Kewarganegaraan, 3) Bahasa Indonesia,4) Matematika, 5)

Sejarahindonesia, dan 6) Bahasalnggris. Kelompok B terdiri dari 1) Seni Budaya, 2)

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatin, dan 3) Prakarya dan Kewirausehaan.

Mata pelajaran dasarbidang kejuruan meliputi Teknologi dan Rekayasa, Teknologi

Informasi dan Komunikasi, Kesehatan, Agrabisnis dan Agoteknologi, Perikanandan

Kelautan, Bisis dan Manajement, Parawisata, Seni Rupa dan Kriya, dan Seni

Pertunjukan. Mata pelajan dasarprogram kejuruan merupakanmuatan-substantif

pengkat yang berfungsi sebagai fokusutama dari program kejuruantersehut.
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Beban belajar a@alah 48 jam pelgjaran per minggu. Satu jam belajar aalah 45
menit. Bebanbelajar dapat dinyatakan dalam satuan kredit semester (KS)yang
diatur lebih njut dalam aturan tergendiri.

Tabel3.6
Mata Pelajaran Umum SVIK MAK
(Tiga Tahun)
ALOKASI WAKTU BELAJAR PER MINGGU
MATA PELAJARAN
X Xl Xl
Kelompok A (W aji b)
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Matematika 4 4 4
5. Sejarah Indonesia 2 2 2
6. Bahasa Inggris 2 2 2
Kelompok B (W aji b)
7. Seni Budaya 2 2 2
8. Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan 3 3 3
Kesehatan
9 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
Jumlah Jam Pelajaran Kelompok A dan Bper Minggu 24 24 24
Kelompok C (Peminatan)
Mata Pelajaran Peminatan Akademik dan Vokasi
(SMK/MAK) 24 24 24
JUMLAH ALOKASI WAKTU PER MINGGU 48 48 48
L Pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan di setuan pendidikan dav/atau
indugri (terintegrasidengan Praktik Kerja Lapagan)denganPortofdio sebagai
instrumen utama penilaian.

Tabel3.7
Mata Pelajaran Umum SVIKl MAK
(BEmpat Tehun)
ALOKASI WAKTU BELAJAR PER MINGGU
MATA PELAJARAN
X [ XI XIl Xl
Kelompok A (W ajib)
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
4. Matematika 4 4 4 4
5. Sejarah Indonesia 2 2 2 2
6. Bahasa Inggris 2 2 2 2
Kelompok B (W ajib)
7. Seni Budaya 2 2 2 2
8. Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan 3 3 3 3
Kesehatan
9 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2
Jumlah Jam Pelajaran Kelompok A dan B per Minggu 24 24 24 24
Kelompok C (Peminatan)
Mata Pelajaran Peminatan Akademik dan Vokasi
(SMKIMAK) 24 24 24 24
JUMLAH ALOKASI WAKTU PER MINGGU 48 48 48 48
: Pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan di sauan pendidikan
dan/atau indudri (terintegrasi dengan Praktik Keja Lapangan) dengan Portofolio
sebagai instrumen utama penilaian.

Sdayang Pandang Penyelenggaraan Pendidikan Nasional 2014/2015|



Materi pembelajaran dasar lompetensi kejuruan disesuaikandengan kebutuhan
program keahlian untuk memenuhi standar kompetensi kerja di dunia kerja.
BEvaluasi pembelajarandilakukan setiap akhir penyelesaiansatu stamar kompetensi
atau bebergpa penyelesaian kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran.
Pendidikan SVIKIM AK diselenggarakan dalam bentuk pendidikan sstem ganda.
Alokasi waktu satu jam pelajaran tatap muka adalah 45 menit. Beban belajar
SMK/MAK meliputi kegiatan pembelajaran tatap muka, praktik di sekolah dan
kegiatan kerja praktek di dunia usaha/industri ekuivalen dengan 36 jam pelajaran
per minggu Minggu efektif penyelenggaraan pendidikan SMK/MAK adalah 48
minggu dalam satu tahun pelajaran. Lama penyelenggaraan pendidikan SMK MAK
tiga tahun, maksimum empat tahun sesuai dengan tuntutan program keahlan.

f) Struktur Kuikulum Pendidikan Layanan kKhusus

Struktur  kurikulum  dikembangkan untuk peserta didik berkelainan figk,
emosional, mental, intelektual dan/atau sosial berdasarkan stardar kompetensi
lulusan, standar kompetensi kelompok mata pelgaran, dan standar kompetensi
mata pelajaan. Peserta didik berkelainan dapat dikelompokkan menjadi dua
kategori, yaitu 1) peserta didik berkelainan tanpa disertai dengan kemampuan
intelektual di bawah rata-rata dan 2) peserta didik berkelainan disertai dengan
kemampuan intelektual di bawah ratarata.

Kurikulum pendidikan khusus terdiri atas 8sampai 10 mata pelajaran, muatan
lokal, program khusus,dan pengembangan diri. Muatan lokal merupakan kegiatan
kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikandengan ciri khasdan
potensi daerah, termasuk keungguan daerah, yang materinya tidak dapat
dikelompokkan ke dalam mata pelgaran yang ada. Substansi muatan lokal
ditentukanoleh satuan pendidikan.

Program khusus berisi legiatan yang bervariasi sesuai dengan jenis
ketunaannya, yaitu program orientasi dan mobilitas untuk peserta didik tunanetra,
bina komunikasi persepsibunyi dan irama untuk peserta didik tunarungu, bina diri
untuk peserta didik tunagrahita, bina gerak untuk peserta didik tunadaksa, dan bina
pribadi dansosial untuk peserta ddik tunalaras.

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaan yang harus diasuh oleh
guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan lesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan dan mengekspreskan diri sesuai dengan kebutuhan,
kemampuan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuaidengan kondisi sekolah.
Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru,
atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler.

Peserta didik berkelanan tanpa disertai dengan kemampuan intelektual di
bawah rata-rata, dalam batas tertentu masih dimungkinkan dapat mengikuti
kurikulum standar meskipun harus dengan penyesuaian. Peserta didik berkelainan
yang disertai dengan kemampuan intelektual di bawah rata-rata, diperlukan
kurikulum yang sangat spesifik, sederhana dan bersfat tematik untuk mendorong
kemandirian dalam hidup sehai-hari. Peserta didik berkelainan tanpa disertai
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kemampuan intelektual di bawah rata-rata, yang berkeinginan untuk melanjutkan
sampai ke jenjang pendidikan tinggi, semaksmal mungkin didorong untuk dapat
mengkuti pendidikan secara inklusif pada satuan pendidikan umum sejak SD.Jka
peserta didik mengikuti pendidikan pada satuan pendidikan SDLB, setelah lulus,
didorong untuk dapat melanjutkan ke SVIP. Bagi mereka yang tidak memungkinkan
dan/atau idak berkeinginan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan tingg,
setelah menyelesaikan pada jenjang DLB dapat melanjutkan pendidikan kejenjang
SVIPIB, danSVIALB.

Untuk memberikan kesempatan kepadapeserta didik yang memerlukan pindah
jalur pendidikan antarsatuan pendidikanyang setara sesuaidengan ketentuan pasal
12 ayat (1) UU Nomor 20/2003 maka mekanisme pendidikan bagi peserta didik
melalui jalur formal dilukiskan pada bagan berikut.

Bagan3.1l
Mekanisme Pendidikanuntuk PesertaDidik melalui Jalur Famal
Bemdasakan Lhdang-Undang Nomor 20/ 2003

SDLB =—> SMPLB SNLLLB Masyarakat
.
Jalur 1 N ,;# —_— —_ >
~\
~ ,,/ ,,1
ALB/ ARK ¢ 7
N
2N S
Jalur 2 '/' AN ’/'
SD/ Ml 7 SMMK MTs == SMA/ MA —> PT/ Masyarak at
— ‘;<’ 7
’—

~~~~~ -
D SMK/ MAK =~

Stiuktur  kurikulum  satuan  pendidikan  khusus dikembangkan dengan

memperhatikan12 variabel berikutini.

1.  Kukulum untuk peseta didik berkelainan tanpa disertai dengan kemampuan
intelektual di bawah rata-rata, menggunakan sebutan Kurikulum LB
A=tunanetra, B=tunarungu, D=tunadaksaringan, Etunalarss, SMPLB A, B,D, E
dan SMALB AB,D, E.

2. Kuikulum untuk peserta didik berkelainan yang disertai dengan kemampuan
intelektual di bawah rata-rata, menggurekan sebutan Kurikulum SDLB
C=unagrahita ringan, CZXtunagrahita sedang, Dl=tunadaksa sedang,
G=tunaganda; SMPIBC,CL, D1, G,danSVIALB C(1, D1, G.

3.  Kuikulum satuanpendidikan SDLB A, B, D, E relatif sama dengan kurikulum 3
umum. Pada satuan pendidikan SVIPIB A, B, D, Edan SMALBA, B, D, Edirancang
untuk peserta didik yang tidak memungkinkan dan/atau tidak berkeinginan
untuk melanjutkanpendidikan smpai ke jenjang pendidikantingg.

4. Proporsi muatan isi kurikulum satuan pendidikan SVIPIB A, B, D, Eterdiri atas
60%--70% aspek akademik dan 40%--30% berisi agpek keterampilan vokagonal.
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10.

11.

Muatanisi kurikulum satuan pendidikan SMALB A, B, D, Eterdiri atas40%-¢50%

agek akademik dan 60%--50%agpek keterampilanvokasonal.

Kuikulum satuan pendidikan LB, SMPIB, SMALB C, C1, D1, G, dirancang
sangat seckrhana sesuaidengan batas-batas kemampuan peserta didik dan
sifatnya lebih individual.

Pembelgjaran untuk satuan pendidikan khusus DLB, SVIPLB dan SMALB C,C1,

D1, Gmenggunakan pendekatantematik.

Stendar kompetensi (X) dan kompetensi dasar (KD) mata pelajaran umum

DIB, MPIB, SMIALB A, B, D, E mengacu pada XK dan KD sekolah umum yang

disesiaikan dengan kemampuan dan kebutuhan khusus peserta didik,

dikembangkan oleh BSNP, sedangkan XK dan KD untuk mata pelajaranprogram
khusus,dan keterampilan dikembangkan oleh satuan pendidikan khususdengan
memperhatikanjenjang dan jenis satuan pendidikan.

Pengembangan K dan KDuntuk semua mata pelajaan pada LB, SVIPLB dan
SMALB C, Cl, D1, G diserahkan pada satuan pendidikan khusus yang
bersangkutan dengan memperhatikan ingkat danjenis satian pendidikan.

Struktur kurikulum pada satuan pendidikan khusus LB dan SMPLB mengacu
pada struktur kurikulum SDdan SMPdengan penambahan program khusus
sesuaijenis kelainan, dengan alokasi waktu 2 jam/minggu pada jenjang SVIALB,
program khususbersifat kasuistik sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta
didik tertentu, dan tidak dihitung sebagaibebanbelgar.

Program khusussestai jenis kelahan peserta didik meliputi:

a. Oirientasi can mobilitasuntuk peserta didik tunanetra.

b. Binakomunikasi,persepsibunyi dan irama untuk peserta didik tunarungu

c. Bina diriuntuk peserta didik tunagrahita ringan dan sedang.

d. Bina geak untuk peserta didik tunadaksaringan.

e. Bina pribadi dan sosialuntuk peserta didik tunalaras.

f. Bina diri dan bina gerak untuk peserta didik tunadaksa sedang, dan
tunaganda.

Jumlahdan dokasiwaktu jam pembelajarandiatur sebagai berikut.

a. Jumlah jam pembelajaran SDLB A, B, D, Ekelas| sampai Il berkisar antara
28¢-30 jam pembelajarary minggu dan 34 jam pembelajaran/ minggu untuk
kelas |V sanpai VI. Kelebihan 2jam pembelgjarandari SO umum karenaada
tambahanmata pelajaran program khusus.

b. Jumlah jam pembelgaran SMPIB A B, D, E kelas VII, VIII, IX adalah 34
jam/minggu. Kelebihan 2 jam pembelajaran dari SMP umum karena ada
penambahanmata pelajaran program khusus.

c. Jumlah jam pembelajaran SMALBA, B, D, E kelas X, XI, XIl adalah 36
jam/minggu, sama dengan umlah jam pembelgjaran SMAumum. Program
khusus pada jenjang SMALB bersifat fakultatif dan tidak termasuk beban
pembelajaran.

d. Jumlah jam pembelgaran ®1B, MPIB, SMALB C,Cl1, D1, G sama dengan
jumlah jam pembelajaran pada LB, SVIPIB, SMALB A, B, D, E, tetapi
penyajiainya melalui pendekatan tematik.
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e.

Alokasi per jam pembelgaran untuk SOB, SVIPIB dan SMALBA, B, D, E
maupun C, C1, D1, G masing-masng 30 menit, 35 menit dan 40 menit.
Selisin 5menit dari skolah regiler karena disesiaikan dengan kondisi
peserta didik berkelainan.

Satuan pendidikan khusus LB dan SVIPLB dapat menambah maksmum 6
jam pembelajaray minggu untuk keselwruhan jam pembelajaran, dan 4 jam
pembelajaan untuk tingkat SVIALB sesuai kebutuhan peserta didik dan
satuanpendidikanyang bersangkutan.

Tabel3.8
Stuktur Kuiikulum LB Tunanetra (SOLB/ A)
Kelas dan Alokasi Waktu
No. Komponen
| 1} 1] IV, V,& VI
A Mata Pelajaran
1 Pendidikan Agama 3
2 Pendidikan Kewarganegaraan 2
3 |Bahasa Indonesia 5
4 |Matematika 5
5 |limu Pengetahuan Alam 4
6 |Imu Pengetahuan Sosial 3
7 __|Seni Budaya dan Keterampilan 4
8 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 4
B Muatan Lokal 2
C Program Khusus Orientasi & Mobilit as 2
D Pengemb angan Diri *) 2 %)
Jumlah 28 29 30 34
Catatan: *) ekuivalen 2 jam pembelajaran
Tabel3.9

Stiuktur Kutikulum LB Tunarungu (SDLB/B)

Kelas dan Alokasi Waktu
| [ 11 IV, vV, & VI

No. Kom ponen

A Mata_Pelajaran

Pendidikan_Agama

Pendidikan_Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Mate matika

limu_Pengetahuan_Alam
imu_Pengetahuan_Sosial

Seni_Budaya dan Keteram pilan

o|~|o|a|s|e|w]-

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

NN N NANE NS

B Muatan _Lokal
c Program Khusus Orientasi _dan Mobilit as

D Pengembangan Diri *) 2 %)
Jumlah 28 29 30 34
Catatan: _*) ekuivalen 2 jam pembelajaran

12. Muatan isipadasetiap mata pelajgran:

a.

Untuk SDB A, B,D, E pada dasarrya sama dengan D umum, tetapi karena

kelainan dan kebutuhan khususnya sehingga diperlukan modifikasi dan/ atau

penyesuaiansecaraterbatas. . -

Pada program khususdisusun tersendiri oleh satuan pendidikan.

Pada SMPLB A, B, D, E bidang akademik mengalami modifikasi dan

penyesuaian dari SVIP umum sehn%(ga menjadi sekitar 60%-¢70% Ssanya

sekitar 40%-30% muatan isi Kuikulum ditekankan pada bidang

keterampilan vokadonal.

Pada keterampilan vokagonal meliputi tingkat dasar, tingkat terampil dan

tingkat mahir. ZFnis keterampilan yang akan dikembangkan, diserahkan
a satuan pendidikan sesuai dengan minat, potensi, kemampuan, dan

ebutuhan peserta didik serta kondisisatuan pendidikan.
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e. Pada SVMALB A, B, D, E bidang akademik mengalami modifikasi dan
penyesuaian dari SMA umum sehihgga menjadi sekitar 40%-¢50% bidang
akademik dansekitar 60%¢-50%bidang keterampilan vokasonal.

f. Pada muatan kurikulum LB, SMPIB, SMALB C, C1D1, G lebih ditekankan
pada kemampuan menolong diri serdiri dan keterampilan sederhana yang
memungkinkan untuk menunjang kemandirian peserta didik sehngga
muatan keterampilan vokasional lebih diutamakan.

Tabel3.10
Stiuktur Kutikulum 1B Tunadaksa(SDLB/D)

Kelas dan Alokasi Waktu
| 1l 1]} IV, V, &Vi

No. Komponen

A Mata Pelajaran
Pendidikan _Agama
Pendidikan Kewarganegaraan
Bahasa Indonesia
Matematika
|Imu Pengetahuan Alam
IlImu_Pengetahuan Sosial
Seni Budaya dan Keterampilan
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
B Muatan Lokal
Program Khusus Orientasi dan Mobilitas
D Pengembangan Diri *)
Jumlah 28 29 30
Catatan: *) ekuivalen 2 jam pembelajaran

o [~|o|o|s|w [N |-

[N LN ENY ENS [X) ENg (3] [S] [N) (8}

(e}
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&

w
b

Tabel3.11
Stuktur Kuiikulum LB Tunalaras(SDLB/E)

Kelas dan Alokasi Waktu
No. Komponen
| Il 11l IV, V, & VI
A Mata Pelajaran
1 |Pendidikan Agama 3
2 Pendidikan Kewarganegaraan 2
3 |Bahasa_Indonesia 5
4 |Matematika 5
5 |llmu Pengetahuan Alam 4
6 IlImu_Pengetahuan Sosial 3
7 _|Seni Budaya dan Keterampilan 4
8 |Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 4
B Muatan Lokal 2
C Program Khusus Orientasi dan Mobilitas 2
D Pengembangan Diri *) 2%
Jumlah 28 29 30 34

Catatan: *) ekuivalen 2 jam pembelajaran

Tabel3.12
Struktur Kuiikulum SVIPLB Tunanetra (SVIPLB/A)

Kelas dan Alokasi Waktu
No. Komponen
Vil Vi IX
A Mata Pelajar an
1 |Pendidikan Agama 2 2 2
2 |Pendidikan Kewarga negaraan 2 2 2
3 |Bahasa Ind onesia 2 2 2
4 Bahasa Inggris 2 2 2
5 |Matemati ka 3 3 3
6 |llmu Pengetahuan Sosial 2 2 2
7 |llmu Pengetahuan Alam 3 3 3
8 Seni Budaya 2 2 2
9 |Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
10 |Keterampilan Vokasional/ Teknologi Informasi dan Komunikasi*) 10 10 10
B Muatan Lokal 2 2 2
C Program Khusus Orientasi dan Mobilitas 2 2 2
D Pengembangan Diri 2**) 2% *) 2 *)
Jumlah 34 34 34
‘Catatan: *) Keterampilan vokasional/teknologi informasi dan komuni kasi merupakan paket pilihan,

Jenis keterampilan vokasional/ teknologi informasi yang dikem bangkan,

diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah
*) ekuivalen 2 jam pembelajaran
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Tabel3.13
Struktur Kuiikulum SVIPLB Tunarungu (SMPLB/ B)

Kelas dan Alokasi Waktu
Vil VI X

No. Komponen

A Mata Pelajaran

Pendidikan Agama

Pendidikan Kewarganegaraan

Bahasa Ind onesia

Bahasa Inggris

Ilmu Pengetahuan Sosial

IImu Pengetahuan Alam

1 2 2 2
2 2 2 2
3 2 2 2
4 2 2 2
5 |Matematika 3 3 3
6 2 2 2
7 3 3 3
8 2 2 2
9 2 2 2

Seni Budaya
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
10 |Keterampilan Vokasional/ Teknologi informasi dan Komunikasi *) 10 10 10
B Muatan Lokal 2 2 2
C Program Khusus Bina Komu-nikasi, Persepsi Bunyi & Irama 2 2 2
D Pengemb angan Diri 2% ) 2% ) 2% )
Jumlah 34 34 34
Catatan:  *) Keterampilan vokasionallteknologi informasi dan komunikasi merupakan paket pilihan,

Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang dikembangkan,

diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah
) ekuivalen 2 jam pembelajaran

Tabel3.14
Struktur Kuiikulum SVIPLB TunadaksaSVIPLB/D)

Kelas dan Alokasi Waktu
No. Komponen
Wl Vil 1X
A Mata Pelajar an
1 |Pendidikan Agama 2 2 2
2 |Pendidikan Kewarga negara an 2 2 2
3 |Bahasa Ind onesia 2 2 2
4 |Bahasa Inggris 2 2 2
5 |Matematika 3 3 3
6 |Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 2
7 |llmu Pengetahuan Alam 3 3 3
8 |Seni Budaya 2 2 2
9 |Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
10 |Keterampilan Vokasional/ Teknologi Informasi dan Komun ikasi *) 10 10 10
B Muatan Lokal 2 2 2
C Program Khusus Bina Gerak 2 2 2
D Pengembangan Diri 2% *) 2% *) 2% *)
Jumlah 34 34 34
Catatan. _*) Keterampilan voKasionallteknologi Inform asi dan Komuni kasi merupakan paket piinhan,
Jenis keterampilan vokasional/ teknologi informasi yang dikem bangkan,
diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah
**) ekuivalen 2 jam pembelajaran
Tabel3.15
Stuktur Kutikulum SMIPLB Tunalaras(SVIPLB/ E)
Kelas dan Alokasi Waktu
No. Komponen
Vil VI X
A Mata Pelajaran

1 |Pendidikan Agama 2 2 2
2 |Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3 |Bahasa Ind onesia 2 2 2
4 |Bahasa Inggris 2 2 2
5 |Matematika 3 3 3
6 2 2 2
7 3 3 3
8 2 2 2
9 2 2 2

IImu Pengetahuan Sosial
IImu Pengetahuan Alam

Seni Budaya
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
10 |Keterampilan Vokasionall Teknologi Informasi _dan Komunikasi *) 10 10 10
B Muatan Lokal 2 2 2
C Program Khusus Bina Pribadi dan Sosial 2 2 2
D Pengemb angan Diri 2% ) 2% ) 2*%)
Jumlah 34 34 34
Catatan. *) Keterampilan vokasional/teknologi informasi dan komunikasi merupakan paket pilihan,

Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang dikembangkan,
diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah
*) ekuivalen 2 jam pembelajaran
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Tabel3.16

Struktur Kutikulum SVIALB Tunanetra (SMALBE/ A)

Kelas dan Alokasi Wakiu
No. Komponen X i ¥l
A Mata Pelajar an
1 |Pendidikan Agama 2 2 2
2 |Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3 _|Bahasa Indonesia 2 2 2
4 |Bahasa Inggris 2 2 2
5 |Matematika 2 2 2
6 |llmu Pengetahuan Sosial 2 2 2
7 |llmu Pengetahuan Alam 2 2 2
8 |Seni Budaya 2 2 2
9 |Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
10 |Keterampilan ionall Teknologi Informasi dan Komun ikasi *) 16 16 160
[B___[Muatan Lokal 2 2 2
C Program Khusus Orientasi dan Mobilitas - - -
D Pengembangan Diri 2% ) 2% ) 2% )
umal 36 34 34
Catatan: _*) K eteram pilan vokasionallt_eknolo gi inform asi dan komuni kasi merupakan paket piihan,
Jenis keterampilan vokasional/ teknologi informasi yang dikembangkan,
diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah
*) ekuivalen 2 jam pembelajaran
Tabel3.17
Stuktur Kutikulum SVIALB Tunarungu (SMALE/ B)
Kelas dan Alokasi Wakiu
No. Kom ponen X7 (| —
A Mata Pelaja ran
T |Pendidikan Agama 2 2 2
7 |Pendidikan Kewarganegaraan 7 7
Bahasa Indonesia 7 7
|4 |Banhasa inggns 2 2 2
5 Matematika 2 2 2
B |IImu Pengetahuan Sosial 2 2 3
7 |IImu Pengetahuan Alam 2 2 3
[ 8 [Sen Budaya ] 3
9 |Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 7 7
T0 |Keterampilan Vokasionall Teknologi Tnformasi dan Komunikasi *) 16 16 16
[B—|Muatan Lokal 2 2 2
C Program Khusus Orientasi dan Mobilitas - - -
D Pengembangan Din 77) Y )
umTal 36 36 3% |
Catatan: _ *) Keteram pilan vokasional/teknologi informa si dan komuni kasi merupakan paket piihan,
Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang dikemb angkan,
diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah
) ekuivalen 2 jam pembelajaran
Tabel3.18
Struktur Kurikulum SVIALB Tunadaksa(SVIALB/ D)
Kelas dan Alokasi Wakiu |
No. Komponen X T X
A Mata Pelajaran
1 [|Pendidikan Agama 2 2 2
7 |Pendidikan Kewarganegaraan 7 7
Bahasa Indonesia 7 7
|4 |BahasaInggns 2 2
5 [Matematika 2 2
6 |TTmu Pengetahuan Sosial 2 2
7 |TTmu Pengetahuan Alam 7 7
[~ 8 [Seni Budaya 2 7
9 |Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 7 7
10 [Keterampilan Vokasionall Teknologi Informasi dan Komunikas %) 16 16 16
[B— [Muatan Lokal 7 7
C Program Khusus Orientasi dan Moblitas - - -
D Pengembangan Dinl 77) 77) )
JamTa 36 36 I
Calatan:  *) Kelerampilan vokasional/teknologi informasi dan komuni kasi merupakan paket pilinan,

Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang dikemb angkan,
diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah
) ekuivalen 2 jam pembelajaran
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Tabel3.19

Struktur Kuiikulum SMALB Tunalaras(SMALBE E)

Kelas_dan_Alokasi_Waktu
No Komponen
Vil Vil 1X
A Mata_Pelajar an
1 |Pendidikan Agama 2 2 2
2 Kewar 2 2 2
3 [Bahasa_Indone sia 2 2 2
4 |Bahasa_Inggris 2 2 2
5 |matemat ika 2 2 2
6 [lmu_Pengetahuan _Sosial 2 2 2
7__[limu_Pengetahuan _Alam 2 2 2
8 [Seni Budaya 2 2 2
9 |Pendidikan Jasmani, Orkes 2 2 2
10_[Keteram pilan_Vokasionall_Teknologi Informasi_dan Komunikasi *) 16 16 16
B Muatan _Lokal 2 2 2
c Program_Khusus Orientasi _dan Mobilitas - - -
D Pengem bangan_Diri 2+) 2+) 27+)
Jumlah 36 36 36
Catatan: _ *) Keterampi lan vokasional /teknologi informasi_dan komunikasi merupakan paket pilihan ,

Jenis keteram pilan vokasionallte knologi informasi yang dikembang kan,
diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah

*+) ekuivalen 2 jam pembe lajaran
Tabel3.20

Struktur Kutikulum SDLB
Tunagrahita Rihgan (SOLB/ C), Tunagrahita Sedang (DLB/ CL),
TunadaksaSedang (SDLB/D1), dan Tunaganda (SDLB G)

KeTas dan Alokast Waktu
No. Komponen 111, dan 111 IV, V, dan Vi
A Mata Pelajaran
1 |Pendidikan Agama
2 _|Pendidikan Kewarganegaraan
3 [Bahasa Indonesia 20
4_Matematika (Pendekatan Tematik)
5 |limu Pengetahuan Alam 29 - 32
6 |lImu Pengetahuan Sosial (Pendekatan Tematik)
7 |Seni Budaya dan Keterampilan
8 |Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
B Muatan Lokal 2
C Program Khusus *) 2
D Pengemb angan Diri 2**)
Jumlah 29 - 32 34
Catatan: *) Disesuaikan dengan kelainan dan kebutuhan peserta didik

*) ekuivalen 2 jam pembelajaran

Stiuktur kurikulum satuan pendidikan khusus tingkat SDLB, SVIPLB, dan
SMALBC,Cl, D1, dan Gmerupakansatu rumpun yang relatif sama antara satu jenis
kelainan denganjenis kelainan yang lain.

Tabel3.21
Stiuktur Kurikulum SV

PLB

Tunagrahita Ringan (SVIPLB/ C), Tunagrahita Se@ng (SMPLB/ Cl),
TunadaksaSedang (SVIPLE/D1), dan Tunaganda (3MPLB/ G

Kelas dan Alokasi Waktu
No. Kom ponen
Vil Vil X
A Mata_Pelajaran
1_|pendidikan Agama
2 |Pendidikan Kewarganegaraan
3 |Bahasa_Indonesia
4 |Bahasa_Inggris 10 10 10
5 |Vatematika Pendidikan Pendidikan Pendidikan
6 |iimu_Pengetahuan Sosial Tematik Tematik Tematik
7 |imu_Pengetahuan Alam
8 |seni_Budaya
9 |Pendidikan_Jasmani, Olahra ga_dan Kesehatan
10 _|Keterampilan_Vokasional/ _Teknologi Informasi_dan Komunikasi *) 20 20 20
| Muatan_Lokal 2 2 2
C Program _Khusus _**) 2 2 2
D Pengembangan_Diri 2x44) 2%4%) 2%+%)
Jumlah 34 34 34
Catatan: ") Keterampilan vokasionall/teknologi informasi dan kom unikasi merupakan paket piihan,

Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang dikembangkan,

diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah
=) Disesuaikan dengan kelainan dan kebutuhan peserta didik
*) ekuival en 2 jam pembelajaran
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Tabel3.22
Struktur Kuiikulum SVIALB
Tunagrahita Rngan (SVIALB/ C), Tunagrahita Sedag (SMAIB/ Cl), TunadaksaSedang
(SMABDL1), dan Tunaganda (3MALB/ G)

Kelas dan Alokasi Wakiu

Kom ponen e T m

z
o

>

Mata Pelaja ran

Pendidikan Agama

Pend. Kewarganegaraan
Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

IImu Pengetahuan Sosial

wfrof -]

10 10
(pendekatan | (pendekatan
tematik) tematik)

10 (pendekatan
tematik)

IImu Pengetahuan Alam
Seni Budaya
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
Keterampilan Vokasional/ Teknologi Informasi dan Komunikasi *) 24 24 24
Muatan Lokal 2 2 2
C Program Khusus **) - - -
D Pengembangan Diri 2%%%) 27%%) 2%%%)
Jamran 36 36 36

Catatan: %) Keteram pilan vokasional/teknologl informa si dan komun kasi merupakan paket piinan,

Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang dikemb angkan,

diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah
*) Disesuaikan dengan kelainan dan kebutuhan peserta didik
*+) ekuivalen 2 jam pembelajaran

o|o|~|o]|af &

!
o

|

g) Struktur Kurikulum Program Paket A, Paket B danPaket C

Stiuktur kurikulum program paket A, paket B, dan paket C merupakan pola
susunan mata pelajarandan beban belajar yang harus ditempuh oleh peserta didik
dalam kegiatan pembelgjaran, meliputi mata pelajaran, dan bobot satuan kredit
kompetensi(XKHK.

Susunan mata pelajaran program paket A, paket B, dan paket C erdiri atas

berbagai mata pelajaran untuk mengembangkan kemampuan olahhati, olahpikir,
olahrasa,olahraga, dan olahkarya, termasuk muatan lokal, keterampilan fungsional
dan pengembangan kepribadian profesional.
Bebanbelajar program paket A, paket B, dan paket C dinyatakan dalam K yang
menunjukkan bobot kompetensi yang hawus dicapai oleh peserta didik dalam
mengkuti program pembelajaran, baik melaui tatap muka, prakiek keterampilan,
dan ataukegetan mandiri.

SKKmerupakan penghargaan terhadap pencgpaian kompetensi sebajai hasl
belajar peserta didik dalam menguasai suatu mata pelajaran. SKKdiperhitungkan
untuk setiap mata pelajaran yang terdapat dalam struktur kurikulum. Satu SKK
dihitung berdasarkan pertimbangan muatan SKdan KD tiap mata pelajaran. SKK
dapat digunakanuntuk alih kredit kompetensiyang diperoleh dari jalur pendidikan
informal, formal, kursus,keahliandan kegiatanmandiri. Satu SKKadalah satu satuan
kompetensiyang dicgpai melalui pembelajaran 1 jam tatap mukaatau 2 jam tutorial
atau 3 jam mandiri, atau kombinasi secara proporsional dari ketiganya. Satu jam
tatap muka yang dimaksudadalah satujam pembelgaran=35 menit untuk paket A,
40 menit untuk paket B,dan 45 menit untuk paket C.

Struktur kurikulum program paket A, paket B, dan paket C dimaksudkan untuk
mencgai standar kompetensi lulusan sesuaidengan Pamendiknas Nomor 23
Tehun 2006 tentang Standar KompentensiLulusan untuk satuan pendidikan dasar
dan menengah dengan orientasi pengembangan olahkarya untuk mencapai
keterampilan fungsional yang menjadi kekhasan program program paket A, paket B,
dan paket C,yaitu:

1) Paket A: Memiliki keterampilan untuk memenuhi kebutuhan hidup shari-hari.
2) Paket B: Memiliki keterampilan untuk memenuhi tuntutan dunia kerja.
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3) Paket C Memiliki keterampilan berwirausaha.

Pencgaian kompetensi keterampilan fungsional dikembangkan melalui mata
pelajaranketerampilan fungsional yang disesuakan dengan potensidan kebutuhan
secaraterintegrasi dan/atau dalam bentuk mata pelgaran tersendiri.

Muatan lokal merupakan kajian yang diberikan secara terintegrasi dalam mata
pelajaranatau secaratersendiri sebagai mata pelajaran pilihan.

Pengembangan kepribadian profesional merupakan kemampuan mengembangkan
diri untuk meningkakan kualitas hidup dengan mengelola potensi, baka, minat,
prakarsa,kemandirian, tindakan, dan waktu secara profesional sesuaitujuan dan
kebutuhan, yang dapat dilakukan antara lainmelali pelayanankonseling.
Kemampuan olahhati dan olahrasa termasuk edetika dikembangkan melalui
muatan dan/atau kegiatan bahasa, seni dan budaya, keterampilan, dan muatan
lokalyang relevan.

Adapun struktur sebaranmata pelajaranProgram paket A, paket B dan paket C (PA,
IPS, damBahasa)sebagaimana tersajipada Tabel 3.29-3.33.

Tabel3.23
Struktur Kurikulum Paket A

Bobot Satuan Kredit Kom petensi (SKK)
X Tingkatan1 / Tingkatan 2 /
No Mata Pelajaran Derajat Awal Derajat Dasar Jumlah
Setara Kelas I-1ll SetaraKelas IV-VI

1 |Pendidikan Agama 9 9 18
2 |Pendidikan Kewarganegaraan 9 9 18
3 |Bahasa Indonesia 15 15 30
4 |Matematika 15 15 30
5 |limu Pengetahuan Alam 12 12 24
6 |limu Pengetahuan Sosial 9 9 18
7 |Seni Budaya 6 6 12
8 [Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 6 6 12
9 |Keterampilan Fungsional *) 9 9 18
10 |Muatan Lokal ) 6*%) 6*%) 12+)
11 |Pengembangan Kepribadian Profesional 6 6 12

Jumlah 102 102 204

Catatan: *) Pilihan mata pelajaran
* ) Substansinya dapat menjadi bagian dari mata pelajaran yang ada, baik mata pelajaran wajib maupun pilihan
SKK untuk substansi muatan lokal termasuk ke dalam SKK mata pelajaran yang dimu ati.

Tabel3.24
Struktur Kuiikulum Paket B

Bobot Satuan Kredit Kom pete nsi (SKK)
No. Mata Pelzjara n Tingkatan 3 / Tingkatan 4 /
Deraja t Terampil 1 Deraja t Terampil 2 Jumlah
Setara Kelas VII-VIII Setara Kelas |1 X

1 |Pendidikan Agama 4 2 6
2 |Pendidikan Kewarganegaraan 4 2 6
3 [Bahasa Indonesia 8 4 12
4 |Bahasa Inggris 8 4 12
5 |Matematika 8 4 12
6 |llmu Pengetahuan Alam 8 4 12
7 |llmu Pengetahuan Sosial 8 4 12
8 [Seni Budaya 4 2 6
9 Pendidikan Jasmani, Olahrag a dan Kesehatan 4 2 6
10 |Keterampilan Fungsional *) 4 2 6
11 [Muatan Lokal **) 4% ) 2% ) 6** )
12 [Pengembanga n Kepribadian Profesional 4 2 6

Jumlah 68 34 102

Catatan: *) Pilihan mata pelajaran

* ) Substansinya dapat menjadi bagian dari mata pelajaran yang ada, baik mata pelajaran wajib maupun pilihan

SKK untuk substansi muatan lokal termasuk ke dalam SKK mata pelajara n yang dimuati.
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Tabel3.25

Struktur Kuiikulum Paket C(Program IPA)

Bobot Satuan Kredit Kompetensi (SKK)
No Mata Pelajaran Tingkatan 5 / Tingkatan 6 /
Derajat Mahir 1 Derajat Mabhir 2 Jumlah
Setara Kelas X Setara Kelas XI-XII
1__ |Pendidikan_Agama 2 4 6
2 |Pendidikan_Kewarganegaraan 2 4 6
3 Bahasa Indonesia 4 8 12
4 Bahasa Inggris 4 8 12
5 Matem atika 4 8 12
6 |Fisika 2 8 10
7 |Kimia 2 8 10
8 Biologi 2 8 10
9 Sejarah 1 2 3
10 |Geografi 1 - 1
11 Ekonomi 2 - 2
12 |Sosiologi 2 B 2
13 |Seni Budaya 2 4 6
14 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 4 6
15 |Keteram pilan Fungsional *) 4%) 8%) 12%)
16 |Muatan Lokal ** ) 2+%) 4%*) )
17__|Pengembangan Kepribadian _Profesional 2 4 6
Jumlah 40 82 122
Tatatan, *) Plhan mata pelajaran
**) Substansinya dapat menjadi bagian dari mata pelajaran yang ada, baik mata pelajaran wajib maupun pilih an.
SKK untuk substansi muatan lokal termasuk ke dalam SKK mata pelajaran yang dimuati
Tabel3.26
Stuktur Kutikulum Paket C(Program IPS)
Bobot Satuan Kredit Kompetensi (SKK)
No Mata Pelajaran Tingkatan 5 / Tingkatan 6 /
Derajat Mahir 1 Derajat Mahir 2 Jumlah
Setara Kelas X Setara Kelas XI-XI1
1 |Pendidikan_Agama 2 4 6
2 |Pendidikan Kewarganegaraan 2 4 6
3 Bahasa Indonesia 4 8 12
4 |Bahasa Inggris 4 8 12
5 Matematika 4 8 12
6 Fisika 2 - 2
7 |Kimia 2 - 2
8 |Biologi 2 - 2
9 |Sejaran 1 3 4
10 |Geografi 1 7 8
11 |Ekonomi 2 8 10
12 Sosiologi 2 8 10
13 [seni Budaya 2 4 6
14 |Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 4 6
15 |Keterampilan Fungsional *) 4%) 8+) 12%)
16 |Muatan _Lokal **) 2+%) 4%%) 6*%)
17 _|Pengembangan Kepribadian Profesional 2 4 6
Jumlah 40 82 122
Catatan: *) Plihan mata pelajaran
*) Substansinya dapat menjadi bagian dari mata pelajaran yang ada, baik mata pelajaran wajib maupun pilih an
SKK untuk substansi muatan lokal termasuk ke dalam SKK mata pelajaran yang dim uati.
Tabel3.27
Struktur Kuiikulum Paket C(Program Bahasa)
Bobot_Satuan_Kredit_Kom pete ns1_(SKK)
Tngkatan 57 Tingkatan 6/
No Mata Pelajaran Dera?al Mahir 1 Dera?a( Mahir 2 Jumiah
Setara Kelas X Setara Kelas XI-XII
T |Pendidikan Agama 7 7 3
2 |Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 3
3 Bahasa__Indonesia 4 10 14
4 Bahasa Inggris 4 10 14
5 |Matematka Z 3 0
5 |Fisika Z D B
7 |Kimia Z T 2
8] 2 B 2
g T 7 5
1 - 1
2 - 2
Z D B
13 |Antropologi B 7 I3
Tlgaslra Tndonesia - B B
15 |Bahasa_Asing . 8 8
16 [Sen Budaya Z 2 6
17 _|Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Z Z 5
18 |Keterampilan Fungsional *) 77) 8%) 127)
10 [Muatan _Lokal =) D) ) )
20 Pengembangan KEEHDadIan Profesional 2 4 6
Jum lah 40 82 122

Catatan: *) Pilihan mata pelajaran

*) Substansinya dapat menjadi bagian dari mata pelajaran yang ada, baik mata pelajaran wajib maupun pilihan

SKK untuk substansi muatan lokal termasuk ke dalam SKK mata pelajaran yang dimuati
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3. Sandar Kompetens dan Kompetens Dasar

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Talun 2013 tentang
Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah
mengatur dua variabel, yaitu (a) standar kompetensi lulusan untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah digunakan sebgai pedoman pengembangan
stardar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, stardar pengelolaan, dan
stardar pembiayaan; (b) sandar kompetensi lulusan sebgaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi standar kompetensi lulusan minimal satuanpendidikan dasardan
menengah, standar kompetensi lulusan minimal kelompok mata pelajaran, dan
stardar kompetensi Lllusan minimal mata pelajaran.
Kedalaman muatan kurikulum pada setiap satuan pendidikan dituangkan dalam
kompetensi yang terdiri atas standar kompetensi dan kompetensi dasar pada setiap
tingkat dan/atau smester.
Stendar kompetensilulusan sauan pendidikan (SKL-S°) meliputi:
1) DM/ DB/ Paket A;
2) MP/MT9 SMIPLB/ Paket B;dan
3) SMA/MAI SVIKI MAK/ SVIALB/Paket C;
KL-SP dikembangkan berdasarkan tujuan setiap satuan pendidikan. Pendidikan
dasar yang terdiri atas D/MI/PDLB/Paket A dan MPMTY MPIE/Paket B
bertujuan meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
Pendidikan menergah yang terdiri atas SMA/MA/SMALB/Paket C bertujuan
meningkatkan kecerdasn, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengkuti pendidikan lebih lanjut.
Pendidikan menengah kejuruan yang terdiri atas SVIK'M AK bertujuan meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikanlebih lanjut sesuai degan kejuruannya.
KL-P selergkapnya menurut satuanpendidikandisgikanberikut ini.
1) DM/ DB/ Paket A
w Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan
anak.
w Mengenalkekurangandan kelebihan diri sendiri.
w Mematuhi aturan-aturan sosialyang berlaku dalam lingkungannya.
w Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial
ekonomi dilingkungan skitarnya.
w Menggunakan informas tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis, dan
kreatif.
w Menunjukkankemampuan berpikir logs, kritis, dan kreatif, dengan bimbingan
guru/ pendidik.
Menunjukkan sakeingintahuanyang tingg dan menyadari potensinya.
Menunjukkan kemampuan memecahkan masdah sederhana dalam
kehidupan sehari-hari.

€€
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2)

w Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di lingkungan
sekitar.

w Menunjukkankecintaandan kepedulianterhadap ingkungan.

w Menunjukkankecintaan dan kebanggaanterhadap bangsa, negara, dan tanah
air Indoresia.

w Menunjukkankemampuan untuk melakukankegiatan seni darbudaya lokal.

wMenunjukkan kebiassan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan
memanfaatkanwaktu luang.

w Berkomunikasisecarajelasdansantun.

w Bekerja sama dalam kelompok, tolong-menolong, dan menjaga diri serdiri
dalam lingkungan kduargadan teman sebaya.

w Menunjukkankegemaran membaca darmenulis.

w Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan
berhitung.

SMP/MTY SMPIB/ Paket B

w Mengamalkanajaran agama yang dianut sesuaidengan tahap perkembangan

remaja.

Memahami kekurangandan kelebhandiri sendiri.

Menunjukkan $kap percaya diri.

Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih

luas.

w Menghargai keberagaman agama, budaya, suwku, ras, dan golongan sosial
ekonomi dalam lingkup nasional.

w Mencari dan menergokan informasi dari lingkungan sekitar dan sumler-

sumber lairsecaralogis, kritis, dankreatif.

Menunjukkankemampuan berpikir ogis, kritis, kreatif, dan novatif.

Menunjukkan kemampuan belajar secaramandiri sesuai dengan potensi yang

dimilikinya.

w Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecatkan masdah dalam

kehidupan sehari-hari.

Mendeskripsi ggalaalam dan sosial.

Memanfaatkan Ingkungan scarabertanggung javab.

Menergokan nilai-nilai  kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam negara

kesatuanRepublik Indonesia.

Menghargai karya seni danbudayanasinal.

Menghargai tugaspekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya.

Menergokan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaakan waktu

luang.

Berkomunikasi danberinteraksisecaraefektif dansantun.

Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di

masyarakat.

Menghargai adanya perbedaanpendapat.

Menunjukkankegemaran membaca darmenulis naskah pendek sederhana.

EE€E
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3)

w

w

Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
dalam bahasa hdonesa dan bahasa hggis sedehana.

Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan
menengah.

SMA/MA SMALB/Paket C

w

w

€€

EeEEE € eEE
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Berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut sesuai dengan
perkembanganremaja.

Mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan diri
sertamemperbaiki kekurangannya.

Menunjukkan skap percaya diri dan bertanggung jawab atas perilaku,
perbuatan,dan pekerjaannya.

Berpartisipasidalam penegakanaturan-aturan sosial.

Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, ras, dan golongan sosial
ekonomi dalam lingkup global.

Membangun dan menerapkan informasidan pengetahuan secaralogis, kritis,
kreatif, daninovatif.

Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dalam
pengambilan keputusan.

Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk
pemberdayaandiri.

Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan hasil yang
terbaik.

Menunjukkan kemampuan menganalisgs dan memecahkan masdah
kompleks.

Menunjukkankemampuan menganalisisgejala abm dan sosial.
Memanfaatkan ingkungan scaraproduktif danbertanggung javab.
Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
secarademokratis dalam wadah Negara KesatuanRepublik Indoresia.
Mengekspresikandiri melalui kegiatan seni danbudaya.

Mengapresiasikarya eni dan budaya.

Menghaslkankarya kreatif, baikindividual maupun kelompok.

Menjaga kesehatandan keamanan diri, kebugaranjasmani, sertakebersihan
lingkungan.

Berkomunikasilisandantulisansecaraefektif dan santun.

Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di
masyarakat.

Menghargai edanya perbedaanpendgpat dan berempati terhadap orang lain.
Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskahsecara sistematis
danestetis.

Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara
dalam bahasa hdonesa dan Inggis.

Menguasaipengetahuan yang diperlukanuntuk mengikuti pendidikantingg.
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